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MOTTO 
 
Kecerdasan bukanlah tolak ukur kesuksesan, tetapi dengan menjadi cerdas kita 
bisa menggapai kesuksesan. 
 
Sedang kesuksesan hanya bisa diraih dengan segala upaya dan usaha yang disertai 
dengan doa. 
 
Hidup bukanlah undian maka janganlah kamu mengharapkan sesuatu tanpa 
adanya usaha. 
 
Fa inna ma’al ‘usri yusraa, inna ma’al ‘usri yusraa. 
(maka sesungguhnya bersama kesulitan pasti ada kemudahan, sesungguhnya 
bersama kesulitan pasti ada kemudahan) 
(Q.S Al Insyirah: 5-6) 
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KEEFEKTIFAN PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR SERI 
DALAM PEMBELAJARAN KETERAMPILAN MENULIS  
BAHASA JERMAN PESERTA DIDIK KELAS X  
SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL 
 
Oleh Nita Murlianda 
NIM 12203241025 
 
ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) perbedaan yang 
positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul antara yang diajar menggunakan 
media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri, (2) 
keefektifan penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. 
Jenis penelitian ini adalah quasi experiment. Data diperoleh melalui tes 
keterampilan menulis bahasa Jerman pada pre-test dan post-test. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul 
tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
simple random sampling. Berdasarkan pengambilan sampel diperoleh kelas X 
MIPA 2 (31 peserta didik) sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 1 (30 
peserta didik) sebagai kelas kontrol. Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu media 
gambar seri sebagai variabel bebas, dan keterampilan menulis bahasa Jerman 
sebagai variabel terikat. Data dianalisis menggunakan uji-t. 
Hasil analisis data menggunakan uji-t menghasilkan thitung 1,312 lebih kecil 
dari ttabel 1,671 dengan taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan tidak adanya 
perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman yang signifikan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Bobot keefektifannya adalah  2%. Nilai 
rata-rata post-test kelas eksperimen sebesar 77,93 lebih besar dari kelas kontrol 
yaitu 76,73. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media gambar seri lebih 
efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. 
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DIE EFEKTIVITÄT DES BILDGESCHICHTE MEDIUMS 
BEIM DEUTSCHEN SCHREIBFERTIGKEITSUNTERRICHT 
DER SCHÜLER VON DER ZEHNTEN  KLASSE 
AN DER SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL 
 
Von Nita Murlianda 
Studentennummer: 12203241025 
 
KURZFASSUNG 
 
 
Das Ziel dieser Untersuchung ist (1) den signifikanten Unterschied im deutschen 
Schreibfertigkeitsunterricht der Schüler von der zehnten Klasse SMA Negeri 1 Sedayu 
Bantul, die mit der Verwendung des Bildgeschichtemediums unterichtet worden und 
ohne mit dem Bildgeschichtemedium unterichtet worden sind zu wissen, und (2) die 
Effektivität des Bildgeschichtemediums beim deutschen Schreibfertigkeit der Schüler 
von der zehnten Klasse SMA Negeri 1 Sedayu Bantul, zu wissen. 
Diese Untersuchung ist ein ”Quasi Experiment”. Die Daten werden durch den 
Schreibfertigkeitstest (Pre- und Post-Test) genommen. Die Population ist die Schüler aus 
der zehnten Klasse in der SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Das Sample wurde durch des 
Simple Random Samplings gezogen. Die Samples sind X MIPA 2 als Experimentklasse 
(31 Schüler) und X MIPA 1 als Kontrollklasse (30 Schüler). Diese Untersuchung hat 
zwei Variabeln: die freie Variabel ist das Bildgeschichtemedium und die feste Variabel 
ist die deutsche Schreibfertigkeit. Die Datenanalyse wurde durch den t-Test errechnet. 
 Das Ergebnis der Datenanalyse zeigt, dass tWert 1,312 kleiner als tTabelle 1,671 mit 
Signifikanzlevel 0,05. Das bedeutet, dass es keinen signifikanten Unterschied im 
deutschen Schreibfertigkeitsunterricht zwischen der Experimentklasse und der 
Kontrollklasse gibt. Die Effektivität ist 2%. Der Notendurschnitt der Experimentklasse ist 
77,93 höher als der der Kontrollklasse 76,73. Es zeigt, dass die Note der Schüler der 
Experimentklasse besser als die der Kontrollklasse ist. Das bedeutet, dass das 
Bildgeschichtemedium effektiver beim deutschen Schreibfertigkeitsunterricht ist. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa dalam kehidupan sehari-hari sangatlah dibutuhkan. Bahasa sangat 
dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Baik berkomunikasi  secara 
tulisan maupun lisan. Penguasaan bahasa asing di zaman globalisasi sekarang ini 
sangatlah penting, karena dengan menguasai bahasa asing dapat membantu seseorang 
dalam membuka wawasannya, baik dalam bidang pendidikan, ilmu pengetahuan, 
komunikasi, teknologi, ekonomi dan sebagainya. Oleh karena itu, saat ini bahasa 
asing selain bahasa Inggris telah diajarkan di sekolah-sekolah. 
Beberapa sekolah memasukkan bahasa Jerman sebagai mata pelajaran bahasa 
asing kedua. Umumnya bahasa asing pertama yang diajarkan di sekolah-sekolah 
adalah bahasa Inggris. Salah satu sekolah yang menawarkan bahasa Jerman sebagai 
bahasa asing adalah SMA Negeri 1 Sedayu Bantul. Bahasa Jerman merupakan 
program pilihan yang dipelajari, oleh karena itu bahasa Jerman hanya diajarkan di 
kelas untuk program MIPA (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam), sedangkan 
untuk program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tidak diajarkan bahasa Jerman. 
Pembelajaran bahasa Jerman mencangkup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu 
keterampilan menyimak (Hörverstehen), berbicara (Sprechfertigkeit), membaca 
(Leseverstehen) dan menulis (Schreibfertigkeit). 
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Keterampilan menulis (Schreibfertigkeit) merupakan keterampilan untuk 
mengungkapkan dan menginformasikan serta menceritakan apa yang telah didapat 
dan diketahui dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis juga sangat tergantung 
dengan penguasaan kosakata peserta didik. Peserta didik kelas X SMA yang baru 
memulai mempelajari bahasa Jerman dan belum ada yang belajar bahasa Jerman 
sebelumnya, sehinga perbendaharaan kosakata yang dimiliki masih sangat minim.  
Pada saat kegiatan PPL di sekolah SMAN 1 Sedayu, banyak peserta didik 
kelas X yang mengaku kesulitan untuk menghafal kosakata dan penulisannya dalam 
bahasa Jerman. Mereka juga menyebutkan jika pengucapan atau pelafalan kosakata 
dalam bahasa Jerman tidak mudah. Kebanyakan dari mereka masih salah saat 
mengucapkan kosakata dalam bahasa Jerman dan meskipun sudah dibenarkan, 
mereka masih mengulangi kesalahan yang sama dalam pengucapan kosakata tersebut. 
Peserta didik juga mengaku kesulitan untuk mendapatkan ide yang akan mereka 
tuangkan dalam bentuk tulisan. Mereka mengaku tidak punya ide untuk menulis dan 
bingung untuk menggunakan kata apa yang akan ditulis. Mereka mengaku bahwa 
pelajaran menulis susah karena susah dalam memunculkan ide untuk menulis dan 
memilih kata apa yang tepat untuk tulisan tersebut. Mereka menuturkan tidak 
mempunyai gambaran untuk menulis apa padahal dalam tugas tersebut sudah 
ditentukan temanya. 
Hal tersebut senada dengan apa yang dituturkan oleh guru pengampu 
pelajaran bahasa Jerman di sekolah tersebut. Beliau menuturkan bahwa nilai peserta 
didik pada keterampilan menulis lebih rendah dibanding dengan keterampilan-
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keterampilan lain. Beliau juga menuturkan apabila peserta didik kurang memiliki 
minat pada keterampilan menulis. Menurut beliau, peserta didik lebih menghabiskan 
banyak waktu dalam mengerjakan soal keterampilan menulis dibanding dengan 
mengerjakan soal keterampilan-keterampilan lain. 
Jumlah jam mata pelajaran bahasa Jerman yang sedikit mengakibatkan para 
peserta didik lebih sedikit dalam  mendapat informasi maupun pengetahuan tentang 
pelajaran bahasa Jerman di sekolah. Pada kelas X jumlah jam untuk mata pelajaran 
bahasa Jerman adalah sebanyak 3 jam mata pelajaran setiap minggu. Jumlah jam 
mata pelajaran tersebut tidak cukup untuk menjelaskan materi serta kosakata bahasa 
Jerman serta budaya atau kebiasaan yang ada di Jerman. Apalagi untuk peserta didik 
kelas X yang baru memulai mempelajari bahasa Jerman dan cenderung masih 
memiliki rasa penasaran tinggi untuk mengetahui apapun tentang materi yang 
dijelaskan. Namun karena jumlah jam mata pelajaran yang sedikit sehingga 
penyampaian materi menjadi kurang maksimal dan mengakibatkan kurang 
tersampainya tujuan dari pembelajaran tersebut. 
Jumlah jam mata pelajaran yang sedikit juga menyebabkan kurangnya latihan 
menulis pada peserta didik. Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru terfokuskan 
hanya untuk menerangkan tentang grammatik dan sedikit menjelaskan mengenai 
penulisan dan pelafalan kosakata dalam bahasa Jerman. Dengan begitu peserta didik 
tidak memiliki waktu untuk latihan menulis dalam bahasa Jerman karena di dalam 
kelas peserta didik kebanyakan mempelajari grammatik. 
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Hal tersebut dikarenakan cara mengajar guru yang masih menggunakan media 
LKS dan buku acuan dalam pengajaran bahasa Jerman di sekolah. Media belajar 
konvensional seperti buku-buku acuan untuk mata pelajaran bahasa asing khususnya 
bahasa Jerman di sebagian besar SMA, sedikit sekali materi tentang pembelajaran 
menulis. Selain itu media yang digunakan oleh guru adalah dengan menggunakan 
papan tulis. Kurangnya variasi cara mengajar yang dilakukan oleh guru juga 
menyebabkan para peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari kosakata 
serta pelafalannya dalam bahasa Jerman. Biasanya guru hanya menggunakan media 
LKS dan buku acuan pada saat mengajar. 
Media LKS dan buku acuan yang dimaksud adalah media pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara menuliskan kata dalam bahasa Jerman di papan tulis dan 
mengerjakan soal yang ada dalam LKS sesuai materi apa yang sedang dipelajari. 
Mengerjakan soal biasanya dilakukan di dalam kelas apabila waktunya mencukupi 
atau dijadikan sebagai tugas peserta didik untuk dikerjakan di rumah. Selain itu, 
media LKS dan buku acuan juga menjadikan para peserta didik menjadi pasif dan 
sering kali mengabaikan perintah guru karena para peserta didik sudah merasa bosan. 
Dengan begitu, proses belajar mengajar menjadi tidak efektif dan tidak kondusif. 
Media permainan dalam pengajaran bahasa sangatlah banyak, proses 
pembuatannya pun mudah dan juga biayanya tidak mahal. Dengan penggunaan media 
tersebut, peserta didik akan lebih termotivasi dan tertarik dalam mengikuti proses 
belajar bahasa Jerman. Selain itu, media juga dapat menarik perhatian para peserta 
didik supaya hanya tertuju pada materi yang sedang dibahas. 
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Ada berbagai macam media permainan dalam pembelajaran bahasa yang bisa 
diterapkan di sekolah untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, dalam hal ini 
dipilih media permainan gambar seri. Media ini merupakan media dengan 
menggunakan rangkaian gambar sebagai alat yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Media ini sangat mudah didapatkan, sehingga memudahkan guru dalam 
mempersiapkannya. Peserta didik juga akan menjadi sangat termotivasi karena 
penggunaan gambar yang dapat merangsang imajinasi peserta didik dan memudahkan 
peserta didik dalam pembelajaran keterampilan menulis. Penggunaan gambar yang 
menarik dan komunikatif dapat meningkatkan prestasi para peserta didik dalam 
keterampilan menulis bahasa Jerman. Karena dengan demikian, pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman menjadi lebih menyenangkan. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu diuji apakah benar penggunaan media 
gambar seri dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu lebih efektif dibanding dengan yang diajar 
menggunakan media LKS dan buku acuan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat disimpulkan identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menguasai kosakata dan penulisannya 
dalam bahasa Jerman. 
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2. Penguasaan kosakata peserta didik yang masih terbatas. 
3. Peserta didik kesulitan dalam memunculkan ide-ide untuk menulis dalam 
pembelajaran bahasa Jerman. 
4. Kurangnya latihan menulis menggunakan bahasa Jerman. 
5. Penggunaan media konvensional dengan hanya menggunakan LKS dan buku 
acuan. 
6. Peserta didik pasif dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
7. Penggunaan media permainan gambar seri belum pernah diterapkan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman kelas X SMA Negeri 1 
Sedayu. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, permasalahan difokuskan pada “keefektifan 
penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu Bantul.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang 
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diajar menggunakan media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan 
media gambar seri? 
2. Apakah pengajaran menggunakan media gambar seri lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Sedayu dibandingkan dengan yang pengajaran tanpa menggunakan 
media gambar seri? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui : 
1. Perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar dengan menggunakan media 
gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri. 
2. Keefektifan penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 
1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi kepada para pendidik mengenai 
efektivitas penggunaan media gambar seri terhadap peningkatan prestasi belajar 
bahasa Jerman. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan pertimbangan oleh para pendidik 
mengenai pentingnya penggunaan media yang inovativ, aktif, mandiri dan 
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menyenangkan untuk membantu dan meningkatkan prestasi belajar bahasa 
Jerman. 
3. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi kepada peneliti lainnya sebagai 
bahan acuan dalam penyusunan penelitiannya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing 
Bahasa merupakan salah satu cara interaksi antar sesama, baik secara 
langsung maupun tidak. Menurut „Abd al-Majid yang dikutip oleh Hermawan (2014: 
9), bahasa adalah alat yang digunakan untuk mendeskripsikan ide, pikiran atau tujuan 
melalui struktur kalimat yang dapat dipahami oleh orang lain. Seseorang dapat 
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa ibu dan juga menggunakan bahasa asing 
yang dikuasai. Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dipelajari seseorang di dalam 
keluarga tempat seseorang tersebut dibesarkan. Bahasa asing merupakan bahasa yang 
berasal dari negara lain dan biasanya menjadi tambahan pelajaran di sekolah-sekolah. 
Seperti yang diungkapkan Nababan dan Subyakto yang dikutip oleh 
Hermawan (2014: 55) bahasa asing adalah bahasa yang digunakan oleh orang asing, 
yaitu orang yang ada di luar lingkungan masyarakat dalam kelompok atau bangsa. 
Kemudian Hermawan (2014: 56) mengatakan bahwa bahasa asing adalah bahasa 
yang digunakan di luar keluarga dan masyarakat secara umum. Hermawan (2014: 31) 
juga berpendapat bahwa bahasa asing adalah bahasa yang bukan diperoleh secara 
alamiah, melainkan dengan paksaan. 
Kata pemerolehan dalam paragraf di atas juga dapat diartikan dengan kata 
pembelajaran. Disebut pembelajaran karena bahasa asing diperoleh dengan melalui 
proses pembelajaran. Brown (2007: 8) mengungkapkan bahwa pembelajaran adalah 
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penguasaan atau pemerolehan pengetahuan tentang sebuah keterampilan dengan 
belajar, pengalaman atau instruksi. Slevin yang dikutip oleh Brown (2007: 8) 
berpendapat bahwa pembelajaran adalah sebuah perubahan dalam diri seseorang yang 
disebabkan oleh pengalaman. 
Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa bahasa asing adalah bahasa 
kedua yang diperoleh melalui paksaan atau dipelajari peserta didik di sekolah dan 
yang sebelumnya belum dikenal atau tidak dikenal oleh peserta didik. 
Pelajaran bahasa asing merupakan mata pelajaran yang mengembangkan 
keterampilan-keterampilan peserta didik untuk memahami dan mengkomunikasikan 
informasi yang telah didapat. Pengajaran bahasa asing mencangkup empat 
keterampilan yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Tetapi untuk 
menunjang keempat keterampilan  tersebut, dalam belajar bahasa asing juga diajarkan 
materi tentang struktur kebahasaan dan penguasaan kosakata (Strukturen und 
Wortschatz) atau yang sering dikenal dengan grammatika. 
Kata belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu. Menurut Arsyad (2011: 1) belajar adalah suatu 
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Sadiman, dkk (2006 : 2) berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup. Seseorang dikatakan tengah belajar 
jika terdapat adanya perubahan tingkah laku di dalam dirinya. Hal tersebut berarti 
setiap orang pasti mengalami suatu proses dalam dirinya sepanjang dia hidup. 
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Menurut Hamalik (2011 : 27) "learning is defined as the modification or 
strengthening of behavior through experiencing". Pernyataan tersebut diartikan 
sebagai belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. 
Adapun menurut Skinner (1958) dan Barlow (1985) yang dikutip oleh Hermawan 
(2014: 29) mengatakan, "learning is a process progessive behavior adaptation". 
Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa belajar itu merupakan suatu proses 
adaptasi perilaku yang bersifat progesif. 
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa 
asing adalah mempelajari suatu bahasa baru atau selain bahasa ibu. Bahasa asing 
dikuasai para peserta didik setelah bahasa ibu yang sering mereka gunakan sehari-hari 
yang tanpa diajarkan siapapun. Tanpa dipelajari, bahasa asing tidak akan dapat 
dikuasai. Pembelajaran bahasa asing di sekolah bertujuan agar para peserta didik 
dapat berkomunikasi dengan orang asing dan juga dapat memberikan informasi serta 
mempermudah dalam hal komunikasi. 
 
2. Hakikat Media Pembelajaran 
Arsyad (2011: 3) mengatakan bahwa kata media berasal dari bahasa Latin 
medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam 
bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima pesan. Gerlach & Ely yang dikutip oleh Arsyad (2011: 3) mengemukakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh 
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pengetahuan, keterampilan atau sikap. Dalam hal ini yang dimaksud media adalah 
guru, buku teks dan lingkungan sekolah.  
Sadiman, dkk (2006: 6) mengutip Gagne yang menyatakan bahwa media 
adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat 
merangsang untuk belajar. Sementara Briggs yang dikutip oleh Sadiman, dkk (2006: 
6) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang peserta didik untuk belajar. Misalnya buku, film, kaset, dan film 
bingkai. Christian Doelker yang dikutip oleh Süss, dkk (2013: 24) berpendapat bahwa 
“Christian Doelker hat die Angebotsstukturen von Medien… d.h. aus Wort, Bild, 
Text, Originalton, Musik usw., welche in ihrem spezifischen Zusammenwirken eine 
Botschaft vermitteln”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa Christian Doelker 
memiliki pola pasokan fokus dari media…. Hal itu berarti yang termasuk media 
adalah kata, gambar, teks, asli, musik dan lain-lain yang dapat menyampaikan pesan 
dalam interaksi. 
Menurut Heinich dan kawan-kawan yang dikutip oleh Arsyad (2011: 4) 
medium adalah perantara yang mengantarkan informasi dari sumber ke penerima. 
Jadi apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan 
instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut 
media pembelajaran. Sementara Gagne dan Briggs (dalam Arsyad, 2011: 4) 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan 
untuk menyampaikan isi materi pembelajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape 
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recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, 
gambar, grafik, televisi dan komputer.  
Penggunaan media yang kreatif dapat mempengaruhi proses belajar mengajar 
bahasa asing itu sendiri. Penggunaan media ini sangatlah penting untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Menurut Daryanto (2013: 148) media 
mempunyai kegunaan antara lain: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra. 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 
belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, 
auditori dan kinestetiknya. 
e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan 
presepsi yang sama. 
 
Sudjana dan Riva‟i yang dikutip oleh Arsyad (2011: 24-25) mengungkapkan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar peserta didik, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, peserta didik tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
menyimak uraian guru, tetapi juga aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 
Süss, dkk. (2013: 25) mengemukakan pendapatnya tentang fungsi media yaitu 
“Dass Medien dazu genutzt werden, um Lehren und Lernen zu unterstützen...” 
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Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa media digunakan untuk mendukung 
kegiatan belajar mengajar. Kemudian Süss, dkk (2013: 26) menambahkan bahwa 
“Mit dem Einsatz von Lernmedien wird nicht nur eine erhöhte Effektivität des 
Lernens und Lehrens, sondern meist auch mehr Effizienz angestrebt”. Artinya dengan 
sebuah perlakuan dari media pembelajaran tidak hanya akan meningkatkan sebuah 
efektivitas melainkan lebih banyak hal yang tercapai dalam kegiatan belajar dan 
mengajar. 
Dengan demikian, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan 
oleh guru atau pendidik untuk mengajarkan bahasa asing dan untuk mencapai tujuan 
dari pembelajaran tersebut. Tujuan dari pembelajaran bahasa asing yaitu peserta didik 
dapat menyerap dan mengerti serta memahami pelajaran. Media juga merupakan 
sumber belajar yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Sehingga para 
peserta didik dapat mempraktikkan pelajaran tersebut dan berkomunikasi 
menggunakan bahasa asing tersebut. Setiap media memiliki pertimbangan yang 
dipertimbangkan guru supaya tidak salah dalam menentukan media yang digunakan. 
Pertimbangan ini dilakukan supaya mempermudah peserta didik dalam belajar bahasa 
asing, karena pemilihan media pembelajaran mempunyai pengaruh yang besar untuk 
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. 
 
3. Hakikat Media Gambar Seri 
Gambar dalam bahasa Jerman adalah das Bild. Warig (1978: 161) mengatakan 
“Das Bild ist Darstellung von etwas oder jemandem auf einer Fläche, Darstellung 
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einer Sache durch eine andere Zeichen, Symbol”. Pernyataan tersebut dapat diartikan 
bahwa gambar merupakan gambaran dari sesuatu ataupun seseorang pada sebuah 
bidang, gambaran suatu benda melalui tanda atau simbol. Gambar menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia merupakan tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dsb) 
yang dibuat dengan cat, tinta, coret, potret dsb. Hamalik (1989: 43) menuturkan 
bahwa media gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam 
bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran. Menurut Arsyad (2011: 
106) gambar adalah ilustrasi yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu objek 
atau situasi. Sedang seri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah rangkaian 
yang berturut-turut.  
Gambar seri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah gambar cerita 
yang berturut-turut. Nurgiyantoro (2010: 404) mengatakan gambar seri atau gambar 
cerita adalah rangkaian gambar yang membentuk sebuah cerita. Gambar tersebut 
berisi suatu aktivitas, mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, bermakna dan 
menunjukkan situasi konteks tertentu. Menurut Yuliadi (2014. 
http://mi1kelayu.blogspot.co.id), gambar seri adalah urutan gambar yang mengikuti 
suatu percakapan dalam hal memperkenalkan atau menyajikan arti yang terdapat pada 
gambar. Dikatakan gambar seri karena gambar satu dengan gambar lainnya memiliki 
hubungan keruntutan peristiwa. Kronologi atau urutan kejadian peristiwa dapat 
memudahkan peserta didik untuk menuangkan idenya dalam kegiatan bercerita. 
Gambar seri juga merupakan komponen dari media gambar sebagai alat bantu 
penyampaian materi pelajaran dan membantu mempercepat pemahaman atau 
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pengertian pada peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan 
keterbatasan yang ada mengingat kemampuan dan sifat-sifat khas media tersebut.  
Gambar seri juga bisa disebut sebagai gambar bersambung. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh Muhsin. Muhsin berpendapat (2015. http://muchsinal-
mancaki.blogspot.co.id), bahwa gambar seri merupakan kumpulan gambar yang 
menunjuk satu peristiwa yang utuh. Gambar tersebut bisa dalam bentuk kartu yang 
terpisah atau dalam satu lembaran yang utuh. Cara menggunakannya bisa satu-satu 
atau sekaligus ditunjukkan kepada peserta didik, tergantung materi yang akan 
disampaikan. 
Media gambar seri ini termasuk ke dalam alat bantu media visual. Hardjono 
(1988: 96) mengungkapkan media visual dalam bidang pengajaran adalah yang 
menyangkut bidang bahasa itu sendiri seperti teks tertulis, tabel, ikhtisar dan yang 
menyangkut bidang di luar bahan, seperti benda-benda, model, gambar dan alat 
peragaan lainnya. Selanjutnya menurut Hardjono (1988: 97) yang digolongkan dalam 
media visual antara lain : (1) gambar diam atau bergerak, gambar-gambar yang 
merupakan satu seri, (2) benda-benda peragaan, (3) aplikasi atau flanelboard, (4) film 
bisu atau bersuara. Arsyad (2011: 91-92) mengatakan bahwa media berbasis visual 
bisa berupa (a) gambar representasi seperti gambar, lukisan atau foto yang 
menunjukkan bagaimana tampaknya sesuatu benda; (b) diagram; (c) peta; (d) grafik.  
Sudjana dan Riva‟i (2011: 3) mengungkapkan bahwa salah satu jenis media 
pengajaran yang sering digunakan dalam proses pembelajaran adalah media grafis 
seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain. 
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Menurut Daryanto (2013: 19) media grafis adalah penyajian secara visual yang 
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar-gambar, tulisan-tulisan, atau simbol 
visual yang lain dengan maksud untuk mengihtisarkan, menggambarkan, dan 
merangkum suatu ide, data atau kejadian. Selanjutnya Daryanto (2013: 19-20) 
mengungkapkan jenis-jenis media grafis adalah sketsa, gambar, grafik, bagan, poster, 
kartoon dan karikatur, peta datar dan transparansi OHP.  
Menurut Nurgiyantoro (2010: 429) gambar berfungsi sebagai pemancing 
kognisi dan imajinasi serta pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan. Gambar juga dapat 
berfungsi sebagai rangsang tugas menulis untuk peserta didik. Hamalik (1989: 63) 
mengatakan semua gambar mempunyai arti, uraian dan tafsiran sendiri. Karena itu, 
gambar dapat digunakan sebagai media pendidikan. Selanjutnya Hamalik (1989: 63-
64) menyebutkan landasan dasar penggunaan media gambar dalam pendidikan adalah 
antara lain: 
a. Gambar bersifat konkret. Melalui gambar peserta didik dapat melihat dengan jelas 
tentang apa yang sedang dibahas di dalam kelas. 
b. Gambar mengatasi batas waktu dan ruang. Gambar Bauhausmuseum atau 
museum-museum yang lain yang ada di Jerman dapat dipelajari di dalam kelas. 
Dengan menggunakan gambar, pelajaran pun tetap bisa berlangsung meski benda 
sebenarnya sudah tidak ada atau terletak di negara lain. 
c. Gambar mengatasi kekurangan daya mampu panca indera manusia. Gambar dapat 
membuat benda-benda yang kecil, yang tidak terlihat oleh mata menjadi dapat 
terlihat dengan jelas. 
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d. Dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu masalah. Dengan menggunakan 
gambar, guru dapat menjelaskan serta menunjukkan sesuatu yang ada di negara 
lain yang di Indonesia tidak ada. Atau dapat digunakan untuk menunjukkan 
perbedaan-perbedaan antara Indonesia dengan Jerman, misal roti, kebudayaan atau 
yang lain. 
e. Gambar-gambar mudah didapat dan murah. Gambar-gambar dengan mudah dan 
cepat untuk didapatkan. Apalagi untuk sekolah-sekolah yang sudah terlengkapi 
dengan sarana LCD dan komputer dan tersedia Wifi. Dengan adanya sarana 
tersebut, guru dengan mudah untuk mengakses gambar-gambar untuk mendukung 
materi pelajaran. Tetapi apabila sarana tersebut belum terdapat di sebuah sekolah, 
guru pun hanya mengeluarkan dana untuk mencetak gambar tersebut. Biaya untuk 
mencetak gambar juga masih murah dan terjangkau. 
f. Mudah digunakan, baik untuk perseorangan maupun untuk kelompok peserta 
didik. Gambar dapat digunakan untuk tugas individu atau kelompok. 
Adapun tahapan-tahapan penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu 
Bantul adalah sebagai berikut. 
1. Guru membagikan media gambar seri yang berisi cerita sesuai materi kepada 
setiap peserta didik.  
2. Kemudian guru membacakan perintah dari tugas tersebut. 
3. Setelah mengerti, peserta didik menuliskan ilustrasi cerita mengenai gambar yang 
ada pada gambar seri tersebut dengan teman sebangkunya atau berkelompok. 
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4. Guru memantau pekerjaan peserta didik ketika peserta didik menuliskan ilustrasi 
cerita mengenai gambar yang ada pada gambar seri tersebut. 
5. Guru juga berkeliling kelas dan membantu peserta didik ketika mengalami 
kesulitan dalam menentukan kosa kata yang sesuai berdasarkan cerita.  
6. Di akhir pembelajaran guru mengevaluasi hasil pekerjaan peserta didik dan guru 
beserta peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama. 
Media gambar seri ini tentunya memiliki beberapa kelebihan, menurut 
Sadiman, dkk (2006: 29-31) kelebihan media gambar antara lain: (1) sifatnya 
konkret; gambar atau foto lebih realitis menunjukkan pokok masalah dibandingkan 
dengan media verbal semata, (2) gambar dapat mengatasi ruang dan waktu. Tidak 
semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas dan tidak selalu bisa anak-
anak dibawa ke objek atau peristiwa tersebut, (3) media gambar atau foto dapat 
mengatasi keterbatasan pengamatan kita, (4) foto dapat memperjelas suatu masalah, 
dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah 
atau membetulkan kesalahpahaman, (5) foto harganya murah dan gampang didapat 
serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus. 
Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa media gambar seri 
adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar 
yang menggunakan rangkaian gambar yang mengandung cerita dan dapat membantu 
peserta didik untuk mengeluarkan ide-ide ke dalam bentuk tulisan atau karangan. 
Media gambar seri juga dapat membantu guru dalam menerangkan arti kata yang 
belum dimengerti atau dipahami oleh peserta didik. Dalam pengajaran bahasa asing, 
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gambar dapat mendorong dan menstimulasi peserta didik untuk mengungkapkan ide 
ke dalam bentuk tulisan maupun secara verbal.  
 
4. Hakikat Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Menulis merupakan kegiatan yang penting pada perkembangan zaman seperti 
sekarang ini. Dengan menulis kita dapat menyampaikan informasi kepada orang lain 
dan juga dapat melakukan komunikasi secara tulisan. Menulis dalam bahasa Jerman 
yaitu schreiben. Lado (1973: 195) mengatakan “Schreiben bedeutet die Aufzeichnung 
graphische Symbole in einer Sprache, die man kennt, so dass andere diese 
Schriftzeichen lesen können, so fern ihnen die gleiche Sprache und ihre graphische 
Wiedergabe vertraut ist”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa menulis adalah 
membuat catatan berupa simbol-simbol secara grafis dalam sebuah bahasa yang 
dikenal seseorang, sehingga pembaca dapat membaca huruf-huruf tersebut apabila 
bahasa dan penulisan huruf-huruf tersebut dapat dipahami oleh pembaca.  
Nurjamal, dkk (2011: 69) mengatakan menulis merupakan sebuah proses 
kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk tujuan memberi tahu, 
meyakinkan, menghibur. Menurut Nurgiyantoro (2010: 425) dilihat dari pengertian 
secara umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui media 
bahasa. Aktivitas yang pertama menekankan unsur bahasa sedang yang kedua adalah 
gagasan. Selanjutnya terdapat beberapa jenis keterampilan menulis yang tercermin 
dalam bentuk tugas menulis dengan membuat karya tulis menurut Nurgiyantoro 
(2010: 427-437) yaitu (1) menulis berdasarkan rangsang gambar, (2) menulis 
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berdasarkan rangsang suara, (3) tugas menulis berdasarkan rangsang visual dan suara, 
(4) menulis dengan rangsang buku, (5) menulis laporan, (6) menulis surat, dan (7) 
menulis berdasarkan tema tertentu. Adapun menurut Kaplan yang dikutip oleh 
Ghazali (2013: 297-298) menyatakan bahwa ada empat jenis kegiatan menulis, yaitu: 
1. Menulis tanpa menyusun (mengisi tempat yang kosong dalam teks, mengisi 
formulir, membuat transkripsi dari pembicaraan lisan atau membuat daftar kata). 
2. Menulis untuk tujuan informasional (membuat catatan, membuat laporan, 
membuat ringkasan). 
3. Menulis untuk tujuan pribadi (membuat buku harian, memo, catatan-catatan 
pribadi). 
4. Menulis untuk tujuan imajinatif (membuat cerita, drama atau puisi). 
 
Berdasarkan teori-teori di atas, dapat diketahui bahwa melatih peserta didik 
untuk  menulis di tingkat awal bisa dilakukan dengan berbagai media. Hal ini sejalan 
dengan apa yang dilakukan oleh kebanyakan guru di SMA. Biasanya guru 
menggunakan salah satu teks bacaan yang ada dalam buku ajar atau sumber lain yang 
sedang dibahas untuk dijadikan tema atau dasar dalam latihan menulis. Cara yang 
biasa dilakukan oleh guru antara lain dengan memberikan pancingan kepada peserta 
didik dengan pertanyaan-pertanyaan sederhana (W Frage). Selanjutnya peserta didik 
menjawab pertanyaan tersebut secara lisan. Kemudian peserta didik menyusun 
jawaban-jawaban dari pertanyaan tadi menjadi sebuah karangan atau dituangkan ke 
dalam bentuk tulisan 
Adapun tahap-tahap dalam menulis seperti yang diutarakan Jauhari (2013: 17-
23) sebagai berikut. (1) fase persiapan. Fase persiapan meliputi menentukan topik, 
memperhatikan tujuan menulis, menentukan calon pembaca, mengumpulkan bahan 
tulisan dan membuat kerangka karangan. (2) fase penulisan. (3) fase perbaikan. 
22 
 
 
 
Dalam pembelajaran bahasa Jerman, menulis termasuk ke dalam salah satu 
keterampilan yang sangat penting. Terdapat empat keterampilan yang diajarkan 
dalam pembelajaran bahasa Jerman, yaitu ketrampilan menyimak (Hörverstehen), 
keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), keterampilan membaca (Leseverstehen) 
dan keterampilan menulis (Schreibfertigkeit). Keempat keterampilan dalam bahasa 
Jerman tersebut saling berkaitan satu sama lain. Keterampilan menulis lebih sulit 
dikuasai ketimbang keterampilan berbahasa yang lainnya. Menurut Iskandarwassid 
dan Sunendar (2013: 248) aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi 
kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar 
bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca. 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari uraian di atas yaitu menulis merupakan 
kegiatan untuk menginformasikan atau mengungkapkan sesuatu ke dalam bentuk 
tulisan dengan tujuan untuk menyebarkan informasi yang ada di dalamnya. Kegiatan 
menulis juga membutuhkan strategi atau teknik yang dapat mempermudah peserta 
didik dalam memunculkan ide dan membentuk kalimat dengan benar. 
 
5. Penilaian Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
Nurgiyantoro (2011: 22) menjelaskan bahwa tes merupakan sebuah instrumen 
atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku dan 
penilaian merupakan proses sistematis dalam mengumpulkan, analisis, dan penafsiran 
informasi untuk menentukan berapa jauh seorang peserta didik dapat mencapai tujuan 
pendidikan. Nurkancana yang dikutip oleh Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 179-
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180) menuturkan tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk 
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok 
anak sehingga menghasilkan suatu nilai. Hal itu berarti tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik. Tes kemampuan menulis adalah sebuah tes 
keterampilan berbahasa yang bisa dilakukan dalam pengajaran bahasa, baik dalam 
pengajaran bahasa pertama maupun bahasa kedua atau bahasa asing. 
Penilaian pada hakikatnya merupakan suatu proses pengumpulan dan 
penggunaan informasi yang dipergunakan sebagai dasar pembuatan keputusan tentang 
program pembelajaran. Menurut Nurgiyantoro yang dikutip oleh Iskandarwassid dan 
Sunendar (2013: 250) berpendapat bahwa penilaian yang dilakukan terhadap karangan 
peserta didik biasanya bersifat holistis, impresif, dan selintas, maksudnya adalah 
penilaian yang bersifat menyeluruh berdasarkan kesan yang diperoleh dari membaca 
karangan secara selintas. Dalam kaitannya, berikut adalah beberapa kriterianya: 
1. kualitas dan ruang lingkup isi; 
2. organisasi dan penyajian isi; 
3. komposisi; 
4. kohesi dan koherensi; 
5. gaya dan bentuk bahasa; 
6. mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca; 
7. kerapian tulisan dan kebersihan; dan 
8. respons afektif pengajar terhadap karya tulis. 
 
Penerapan model penilaian analitis dengan keenam kategori di atas dapat 
dilakukan dengan mempergunakan skala, misalnya skala 1 sampai dengan 10 atau 
interval 1-5. 
Langkah-langkah penilaian menurut Brink yang dikutip Nurgiyantoro (2011: 
110), Brink mengatakan untuk lebih mempermudah pemahaman, unsur-unsur tersebut 
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dijabarkan dalam beberapa indikator dengan bobot skor maksimum 100. Pembobotan 
tersebut menunjukkan tingkat pentingnya masing-masing unsur dalam karangan. 
Nurgiyantoro (2010: 440) mengungkapkan rubrik penilaian untuk menilai tugas 
menulis bebas dengan pembobotan tiap komponen sebagaimana terlihat di bawah. 
Tabel 1: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap Komponen    
menurut Nurgiyantoro 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
   
  Untuk menilai tugas menulis berdasarkan rangsang gambar, Nurgiyantoro 
(2010: 430) mengungkapkan rubrik penilaian sebagaimana terlihat di bawah. 
Tabel 2: Penilaian Menulis berdasarkan Rangsang Gambar menurut 
Nurgiyantoro 
 
No. 
 
Aspek yang Dinilai 
Tingkat Capaian Kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Kesesuaian dengan gambar      
2. Ketepatan logika urutan cerita      
3. Ketepatan makna keseluruhan cerita      
4. Ketepatan kata      
5. Ketepatan kalimat      
6. Ejaan dan tata tulis      
Jumlah Skor:  
 
Adapun penilaian keterampilan menulis menurut Harris (dalam Nurgiyantoro, 
2001: 306) adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3: Penilaian Keterampilan Menulis menurut Harris 
No. Unsur yang Dinilai Skor Maksimum 
1 Isi Gagasan yang Dikemukakan 35 
2 Organisasi Isi 25 
3 Tata Bahasa  20 
4 Gaya: pilihan struktur kosakata 15 
5 Ejaan 5 
Jumlah 100 
 
 
Pada penelitian ini penilaian tes keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu digunakan rubrik penilaian tugas menulis bebas 
dengan pembobotan tiap komponen menurut Nurgiyantoro. Penilaian tersebut dipilih 
karena dirasa tepat digunakan untuk menilai kegiatan belajar menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian mengenai keterampilan menulis juga pernah dilakukan oleh Nur 
Sidiq dari Universitas Negeri Yogyakarta Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman dengan 
judul “Keefektifan Penggunaan Media Gambar Kartun pada Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman di SMA Negeri 1 Sewon Bantul” pada tahun 
2013. Populasi dalam penelitian tersebut adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Sewon dengan jumlah 252 peserta didik yang terbagi dalam 7 kelas. Sampel dalam 
penelitian tersebut menggunakan sistem random sampling, sebanyak 3 kelas diambil 
secara acak dengan sistem undian. Metode yang digunakan untuk penelitian tersebut 
adalah eksperimen kuasi karena ada perlakuan yang dilakukan peneliti untuk subjek. 
Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif eksperimen, sedangkan metode 
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pengumpulan data menggunakan tes kemampuan menulis peserta didik. Perbedaan 
hasil tes akhir (post-test) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan 
thitung (3,128) > ttabel (2,000) pada taraf signifikansi α = 0,05 dan db = 67, hasil tersebut 
dihitung menggunakan uji-t. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
media gambar kartun dapat meningkatkan kemampuan keterampilan menulis peserta 
didik. 
Dalam penelitian ini dan penelitian yang relevan digunakan variabel bebas 
yang berbeda dan variabel terikat yang sama. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah media gambar seri dan pada penelitian yang relevan adalah media gambar 
kartun sebagai variabel bebas dan variabel terikatnya sama, yaitu keterampilan 
menulis. Perbedaan lain antara penelitian ini dengan penelitian yang relevan adalah 
tempat, waktu, sampel dan populasi penelitian. Penelitian yang relevan dilakukan di 
SMA Negeri 1 Sewon pada tahun 2013 dengan sampel dan populasi penelitian kelas 
XI, sedangkan pada penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sedayu pada tahun 
2016 dengan sampel dan populasi penelitian kelas X. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta 
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang Diajar Menggunakan 
Media Gambar Seri dan yang Diajar Tanpa Menggunakan Media Gambar 
Seri 
 
Dalam pembelajaran bahasa asing, keterikatan antara guru dan peserta didik 
sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Seiring dengan 
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perkembangan zaman guru juga perlu melakukan suatu pembaruan pembelajaran 
seperti metode atau teknik, serta media pembelajaran agar mudah diterima oleh 
peserta didik. Penggunaan media belajar yang tepat dapat berpengaruh terhadap 
prestasi peserta didik pada keterampilan bahasa asing khususnya bahasa Jerman. 
Adanya kurikulum yang dikembangkan merupakan langkah untuk menjadikan 
pembelajaran semakin baik. Seperti penerapan kurikulum 2013 pada SMA Negeri 1 
Sedayu. Pada kurikulum ini penekanan asumsi dari pembelajaran berpusat pada guru 
(teacher centered) berubah menjadi pembelajaran berpusat pada peserta didik 
(student centered). Berdasarkan observasi yang telah dijabarkan pada latar belakang 
masalah, kebanyakan peserta didik beranggapan bahwa rata-rata guru menggunakan 
metode maupun media yang konvensional. Dalam hal ini yaitu pada pembelajaran 
bahasa Jerman, sehingga menimbulkan kesan bahwa pelajaran bahasa Jerman sangat 
membosankan, monoton dan tidak menarik. Masalah ini tentu berdampak pada 
prestasi belajar bahasa Jerman peserta didik. Dengan demikian timbul pemikiran 
bahwa apabila metode atau media yang digunakan bisa bervariasi, harapannya dapat 
menimbulkan motivasi dan minat peserta didik dalam mempelajari bahasa Jerman 
sehingga prestasi belajar peserta didik dapat meningkat. 
Media yang dikembangkan guna menunjang prestasi belajar peserta didik 
salah satunya adalah media gambar seri. Media gambar seri merupakan salah satu 
media alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman. Media gambar seri merupakan salah satu media yang menarik dan 
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dipandang familiar oleh peserta didik. Selain karena mudah dikembangkan, media ini 
merupakan media yang sesuai digunakan dalam menulis. 
Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran keterampilan menulis 
bahasa Jerman dapat meningkatkan konsentrasi dan fokus peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran tersebut, karena penggunaan media gambar seri yang merupakan 
rangkaian gambar yang bercerita dapat menarik minat peserta didik dan membantu 
peserta didik dalam memunculkan ide untuk dituangkan ke dalam bentuk tulisan. 
Selain itu, dari penggunaan media gambar seri pembelajaran tidak lagi berpusat pada 
guru melainkan guru bertindak sebagai fasilitator, yang berarti bahwa media gambar 
seri dapat menjadikan pembelajaran terpusat pada peserta didik (student centered). 
Media gambar seri memiliki beberapa keuntungan yang dapat menunjang ketertarikan 
peserta didik dalam menulis, yaitu dengan adanya gambar-gambar yang memiliki 
cerita pada setiap gambarnya. Berbeda dengan tanpa penggunaan media gambar seri 
yaitu pembelajaran tergantung pada guru (teacher centered), sehingga peserta didik 
cenderung lebih banyak mendengarkan dan pasif. Oleh karena itu prestasi belajar 
bahasa Jerman peserta didik akan menjadi rendah. Dengan demikian dimungkinkan 
bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara kelas yang diajar menggunakan 
media gambar seri dan kelas yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri. 
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2. Penggunaan Media Gambar Seri Lebih Efektif dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 
Sedayu Dibandingkan dengan Tanpa Penggunaan Media Gambar Seri 
Menulis merupakan salah satu keterampilan yang dianggap sulit dibandingkan 
dengan keterampilan berbahasa lainnya karena menulis tidak hanya menuangkan ide 
maupun pikiran dalam bentuk tulisan tetapi juga sangat memperhatikan tata bahasa 
dan kosakata. Kesulitan yang dialami oleh peserta didik kelas X SMA Negeri 1 
Sedayu pada pembelajaran bahasa Jerman salah satunya adalah keterampilan menulis. 
Bahasa Jerman yang merupakan bahasa Asing baru bagi peserta didik dianggap lebih 
sulit dibandingkan dengan bahasa Inggris. Peserta didik mengalami kesulitan untuk 
membuat kalimat menjadi paragraf, sulit untuk mengingat konjugasi, serta beberapa 
kosakata yang belum begitu dikuasi, sehingga peserta didik masih tidak percaya diri 
dalam menulis bahasa Jerman. Keadaan ini dikarenakan pula oleh media 
pembelajaran yang kurang menarik dalam pembelajaran bahasa Jerman. Media yang 
digunakan masih bersifat konvensional yaitu menggunakan LKS dan buku acuan. 
Penggunaan media yang konvesional yang pembelajaran terpusat pada guru 
mengakibatkan peserta didik merasa bosan dan beralih terhadap hal yang lain seperti 
bermain handphone, mengobrol dengan peserta didik lain, maupun mengerjakan 
tugas lain. Oleh karena itu media alternatif yang baik dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman, salah satunya yaitu media gambar seri. 
Media gambar seri adalah media yang dirasa lebih efektif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman. Hal tersebut dikarenakan penggunaan media 
gambar yang menarik serta dapat menjadikan peserta didik lebih mudah menangkap 
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materi pelajaran dalam kegiatan pembelajaran menulis. Media ini juga dapat 
membantu peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih mudah, 
menarik, dan dapat membuat peserta didik lebih termotivasi dalam pembelajaran. 
Dibandingkan dengan penggunaan media konvensional, peserta didik 
cenderung cepat merasa bosan dan dapat menyebabkan kelas menjadi ramai karena 
tidak fokus pada materi yang sedang disampaikan oleh guru. Penggunaan media 
konvensional yang kurang variatif, misalnya penggunaan papan tulis sebagai media 
pembelajaran, dan kertas yang berisi teks yang sama dengan penggunaan buku 
pelajaran mengakibatkan peserta didik belajar dari sumber yang terbatas.  
Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan ketertarikan serta fokus 
peserta didik pada materi pelajaran. Dengan begitu kondisi kelas menjadi kondusif 
sehingga proses belajar mengajar menjadi menyenangkan dan nyaman. Jadi dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media gambar seri dalam keterampilan 
menulis bahasa Jerman lebih efektif daripada hanya menggunakan media LKS dan 
buku acuan. 
Dengan proses belajar-mengajar di kelas yang menarik dan nyaman 
menjadikan peserta didik senang untuk belajar bahasa Jerman. Setelah peserta didik 
senang untuk belajar bahasa Jerman, maka dapat diasumsikan juga peserta didik akan 
tertarik untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Jeman baik secara tertulis 
maupaun langsung. Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa media gambar seri 
dapat meningkatkan keterampilan menulis bahasa Jerman. 
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D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang 
dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang 
diajar menggunakan media gambar seri dan yang diajar menggunakan media LKS 
dan buku acuan. 
2. Penggunaan media gambar seri lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu 
dibandingkan hanya dengan media LKS dan buku acuan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitan kuantitatif menurut 
Arikunto (2010: 27) dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data tersebut dan juga penampilan dari hasilnya. Demikian juga 
pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik apabila disertai juga dengan 
tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. Selain data yang berupa angka, dalam 
penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi kualitatif. 
Menurut Arikunto (2010: 30), jenis-jenis penelitian kuantitatif dapat 
dibedakan dari keberadaan data yang diteliti, sudah ada atau baru akan ditimbulkan. 
Jika data sudah ada dan peneliti tinggal merekam, maka penelitiannya bukan 
eksperimen. Sebaliknya jika peneliti ingin mengetahui gambaran tentang data yang 
secara sengaja ditimbulkan, maka penelitiannya berbentuk eksperimen. 
Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
experiment) dengan desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre 
Test-Post Test Control Group Design dengan dua kelompok subjek, yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Dalam desain ini sebelum memulai perlakuan, 
kedua kelompok diberi tes awal atau pre-test. Selanjutnya pada kelompok eksperimen 
diberi perlakuan (X) dengan penggunaan media gambar seri dan pada kelompok 
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kontrol tidak diberi perlakuan atau diajar dengan menggunakan media LKS dan buku 
acuan. Setelah diberikan perlakuan kedua kelompok diberi tes lagi (post-test). 
Perbandingan rata-rata skor post-test dibandingkan untuk menentukan apakah 
perlakuan pada kelas eksperimen menghasilkan perubahan lebih besar daripada kelas 
kontrol. Signifikansi rata-rata ditentukan dengan statistik seperti uji-t. Desain 
penelitiannya sebagai berikut. 
Tabel 4: Tabel Group Pre-test dan Post-test 
 
Group Pre-test Treatment Post-test 
E O1 X O2 
K O1 - O2 
 
Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen 
K : Kelompok kontrol 
X : Perlakuan 
O1 : Pre-test 
O2 : Post-test 
 
B. Variabel Penelitian 
Kerlinger yang dikutip oleh Arikunto (2010: 159) menyebut variabel sebagai 
sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insaf dalam 
konsep kesadaran. Hadi yang dikutip oleh Arikunto (2010: 159) mengatakan variabel 
adalah gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin 
mempunyai variasi: laki-laki – perempuan; berat badan, karena berat badan ada yang 
40 kg, dan sebagainya. Arikunto (2010: 161) menegaskan bahwa variabel adalah 
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
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Desain variabel penelitian ini menggunakan variabel bebas dan variabel 
terikat. Penggunaan media gambar seri sebagai variabel bebas dengan lambang notasi 
X, sedangkan pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman sebagai variabel 
terikat dengan lambang notasi Y.  
 
 
Gambar 1: Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat 
Keterangan: 
X : media gambar seri sebagai variabel bebas 
Y : keterampilan menulis bahasa Jerman sebagai variabel terikat 
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2013: 80) mengatakan populasi adalah suatu wilayah yang terdiri 
dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Arikunto (2010: 173) berpendapat bahwa populasi adalah semua subjek dalam 
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Sedayu, Bantul tahun ajaran 2015/2016. 
2. Sampel 
Menurut Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti. Sugiyono (2013: 81) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan 
X Y 
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karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik simple random sampling. Selanjutnya menurut Arikunto (2010: 177) simple 
random sampling atau sampel random atau sampel acak. Cara pengambilan sampel 
dengan cara mengundi dengan undian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pemilihan sampel digunakan dengan memilih kelas secara acak dari kelas 
yang ada untuk diteliti tetapi kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang setara 
dalam bahasa Jerman. 
Tabel 5: Sampel Penelitian 
 
Kelas Jumlah Peserta Didik Keterangan 
X MIPA 2 31 Kelas Eksperimen 
X MIPA 1 30 Kelas Kontrol 
Jumlah Peserta Didik 61  
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sedayu Bantul yang terletak di 
dusun Argomulyo, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitian ini adalah bulan April-Mei 2016. 
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Tabel 6: Jadwal Penelitian 
    
Bulan / Tahun 2015/2016 
No. Jenis Kegiatan 
    Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov 
1 
Penyusunan 
prosposal 
penelitian. 
                         
        
2 
Pengurusan 
perijinan 
penelitian 
   
  
             
        
3 
Penyusunan 
instrumen 
penelitian. 
                   
        
4 
Penentuan 
kelompok 
kontrol dan 
eksperimen. 
                   
        
5 
Pelaksanaan 
pre-test. 
                   
        
6 
Pemberian 
perlakuan 
(treatment). 
                      
        
7 
Pelaksanaan 
post-test. 
        
  
         
        
8 
Menganalisis 
data. 
          
  
         
        
9 
Menyusun 
laporan hasil 
penelitian. 
                                      
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Berikut ini adalah jadwal mengajar yang dilaksanakan pada saat penelitian. 
Tabel 7:  Jadwal Mengajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
No. Tanggal Materi Pelajaran Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Waktu 
 
1 
 
23-4-2016 
 
 
- 
 
Pre-test 
 
Pre-test 
 
2x45 
2 25-4-2016 Schulaktivitäten  Pertemuan I 
Jam ke-5 dan 
ke-6 
 2x45 
3 27-4-2016 Schulaktivitäten 
 
Pertemuan I 
Jam ke-1dan 
ke-2 
2x45 
4 28-4-2016 Schulaktivitäten  
 
Pertemuan II 
Jam ke-7 
Pertemuan II 
Jam ke-9 
1x45 
5 2-5-2016  Der Stundenplan  Pertemuan III 
Jam ke-5 dan 
ke-6 
 
2x45 
 
6 4-5-2016  Der Stundenplan  
 
Pertemuan 
III 
Jam ke-1dan 
ke-2 
2x45 
 
7 9-5-2016 Der Stundenplan  Pertemuan IV 
Jam ke-5 dan 
ke-6 
 2x45 
 
8 11-5-2016 Der Stundenplan  
 
Pertemuan 
IV 
Jam ke-1dan 
ke-2 
2x45 
 
9 12-5-2016 Schulaktivitäten   Pertemuan V 
Jam ke-7 
 
Pertemuan V 
Jam ke-7 
1x45 
10 16-5-2016 Uhrzeit   Pertemuan VI 
Jam ke-5 dan 
ke-6 
 2x45 
11 18-5-2016 Uhrzeit   
 
Pertemuan 
VI 
Jam ke-1dan 
ke-2 
2x45 
 
12 
 
19-5-2016 
 
- Post-test Post-test 
 
2x45 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes 
yang digunakan adalah tes keterampilan menulis bahasa Jerman yang dibuat 
dalam bentuk tes mengarang terpimpin berdasarkan gambar seri yang telah runtut 
dan dibantu dengan adanya beberapa kata di bawah gambar. Materi tes 
disesuaikan dengan Kurikulum 2013 yang diberlakukan di SMA Negeri 1 
Sedayu. 
 Penelitian ini menggunakan dua macam tes yaitu pre-test dan post-test. Pre-
test dilakukan saat awal sebelum diberikan perlakuan. Tes diberikan pada kedua kelas 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal keterampilan menulis peserta didik. Post-test adalah tes yang 
diberikan setelah perlakuan selesai diterapkan pada kelas eksperimen. Tujuan dari tes 
ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian. Arikunto (2010: 203) menerangkan bahwa instrumen penelitan 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
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Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan menulis, bentuknya 
adalah soal essay (mengarang terpimpin) keterampilan menulis bahasa Jerman. Tes 
keterampilan menulis bahasa Jerman yang dibuat dalam bentuk tes mengarang 
terpimpin berdasarkan gambar seri yang telah runtut dan dibantu dengan 
beberapa kata di bawah gambar. Soal yang berupa gambar seri dikerjakan peserta 
didik menjadi sebuah karangan. Materi tes disesuaikan dengan Kurikulum 2013 
yang diberlakukan di SMA Negeri 1 Sedayu. Adapun indikator dalam tes 
peningkatan keterampilan menulis bahasa Jerman diambil dari indikator peningkatan 
keterampilan menulis bahasa Jerman kurikulum 2013 yang berlaku di sekolah yang 
dilengkapi dengan buku KD I dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dipakai dalam 
pembelajaran di kelas X.  
Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka perlu digunakan “matrik 
pengembangan instrumen” atau “kisi-kisi instrumen” (Sugiyono, 2011: 103). Kisi-
kisi tes keterampilan menulis bahasa Jerman dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 8: Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Tes Keterampilan Menulis Bahasa   
Jerman Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
Bentuk 
Soal 
  KI1:Menghayati dan 
mengamalkan  ajaran 
agama yang dianutnya. 
KI2: Mengembangkan 
perilaku (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, 
santun, ramahlingkungan, 
gotong royong, 
kerjasama, cinta damai, 
3.2 Memahami cara  
memberitahu dan 
menanyakan 
fakta, perasaan 
dan sikap, serta 
meminta dan 
menawarkan 
barang dan jasa 
terkait topik 
1. Peserta didik 
dapat 
menuliskan 
ujaran (kata, 
frasa, atau 
kalimat) 
dengan tepat. 
2. Peserta didik 
dapat 
Der Stundenplan, 
 
Schulaktivitäten, 
 
Uhrzeit 
Essay 
(Mengarang 
terpimpin) 
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responsif dan pro-aktif) 
dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
KI 3  : Memahami dan 
menerapkan pengetahuan 
faktual, konseptual, 
prosedural  dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan 
humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan 
pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah,  menalar, 
dan menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan 
mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah 
keilmuan. 
identitas diri 
(Kennenlernen) 
dan kehidupan 
sekolah (Schule) 
dengan 
memperhatikan 
unsur kebahasaan 
,struktur teks dan 
unsur  budaya  
yang sesuai  
konteks 
penggunaannya 
 
4.2 Menyusun teks 
lisan dan tulis 
sederhana tentang 
cara memberitahu 
dan menanyakan 
fakta, perasaan 
dan sikap, serta 
meminta dan 
menawarkan 
barang dan jasa 
terkait topik 
identitas diri 
(Kennenlernen) 
dan kehidupan 
sekolah (Schule) 
dengan 
memperhatikan 
unsur kebahasaan,  
struktur teks dan 
budaya secara 
benar dan sesuai 
konteks 
 
 
 
 
 
 
mengkonjugas
ikan kata kerja 
sesuai dengan 
subjek. 
3. Peserta didik 
dapat 
menyusun 
kata menjadi 
kalimat. 
4. Peserta didik 
dapat 
menyusun 
kalimat 
menjadi 
paragraph 
atau wacana 
tulis. 
 
 
 
 
G. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pra Eksperimen 
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Tahap ini meliputi pembuatan instrumen dan pembuatan rencana 
pembelajaran dengan media gambar seri. Sebelum diujikan pada peserta didik, 
peneliti berkonsultasi pada dosen dan guru mengenai kesesuaian media dengan materi 
pembelajaran menulis bahasa Jerman untuk kelas X SMA yang tertuang dalam 
Kurikulum 2013. 
Selanjutnya dilakukan pemilihan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Kelas kontrol yaitu kelas yang tidak diberi perlakuan atau kelas yang diajar dengan 
tanpa menggunakan media gambar seri, sedangkan kelas eksperimen adalah kelas 
yang diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar seri. 
2. Tahap Eksperimen 
a. Pre-test 
Pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada 
keterampilan menulis. Pre-test dilakukan pada masing-masing kelas yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberikannya perlakuan atau treatment 
menggunakan media gambar seri.  
b.  Pemberian Perlakuan 
Pada tahap eksperimen bertujuan untuk mengambil dan mengumpulkan data. 
Adapun data diperoleh melalui perlakuan dengan media gambar seri pada kelas 
eksperimen. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan, hanya diajar menggunakan media 
LKS dan buku acuan. Pada tahap ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas 
kontrol dan 6 kali pertemuan pada kelas eksperimen. 
c.  Post-test 
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Pada tahap ini peserta didik diberikan tes akhir atau post-test pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Tujuan dari tes ini adalah untuk membedakan apakah 
ada perbedaan pada keterampilan menulis bahasa Jerman antara kelas kontrol yang 
diajar dengan menggunakan media LKS dan buku acuan dan kelas eksperimen yang 
diajar menggunakan media gambar seri. 
3. Tahap Pasca Eksperimen 
Tahap pasca eksperimen merupakan tahap penyelesaian dari penelitian ini. 
Setelah eksperimen dengan pemberian perlakuan selesai, maka kedua kelas sampel 
penelitian diberi tes akhir atau post-test. Peserta didik diberi soal yang sama dengan 
soal yang diberikan pada saat tes awal atau pre-test. Pelaksaan post-test ini bertujuan 
untuk mengukur kemampuan keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan dan membandingkannya dengan kemampuan 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang tidak diberi 
perlakuan. Data-data yang telah diperoleh dari pelaksanaan eksperimen pada kedua 
kelas sampel kemudian dianalisis dengan perhitungan secara statistik. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data di lapangan, terlebih 
dahulu harus dilakukan uji coba terhadap instrumen tersebut. Tujuan uji coba 
instrumen adalah untuk mengetahui bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel. 
Adapun validitas atau kesahihan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
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1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas menurut Arikunto (2010: 211) adalah suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Uji 
validitas instrumen merupakan suatu cara untuk mengetahui tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid atau sahih akan mempunyai 
validitas yang tinggi. Sebaliknya jika instrumen tersebut memiliki validitas rendah 
maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. 
a. Validitas Isi 
Validitas isi dalam penelitian ini menyesuaikan tes kemampuan menulis 
bahasa Jerman dengan kurikulum yang ada pada mata pelajaran tersebut. Instrumen 
yang ada dikonsultasikan terlebih dahulu dengan ahli pada bidang tersebut (expert 
judgement). Dalam hal ini yaitu dosen pembimbing dan guru bahasa Jerman SMA 
Negeri 1 Sedayu. Validitas isi dilakukan dengan mengembangkan kisi-kisi instrumen 
menjadi butir-butir item pertanyaan yang membangun tes tersebut. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah item-item instrumen penelitian diuji validitasnya, langkah selanjutnya 
adalah meneliti reliabilitasnya. Menurut Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang 
dapat dipercaya juga. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan uji 
keandalan Alpha Cronbach karena skor penilaian instrumen dalam penelitian ini 
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bukan 1 dan 0 tapi berskala. Menurut Arikunto (2010: 239) rumus Alpha Cronbach 
digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya bukan 1 dan 0, 
misalnya angket atau soal bentuk uraian. 
I. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data penelitian yang berupa skor tes akhir atau post-test 
digunakan rumus uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Adapun rumus uji-t menurut Arikunto (2010: 349) yaitu:  
 
              
Keterangan:  
Md     :  mean dari perbedaan pre-test dengan post-test 
xd     :  deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
2
d :  jumlah kuadrat deviasi 
N      :  subjek pada sampel 
d.b     :  ditentukan dengan N-1 
t         :  nilai hitung yang dicari 
 
Hasil analisis penghitungan data dengan rumus uji-t tersebut dibantu dengan 
program SPSS for windows versi 23 yang kemudian dikonsultasikan dengan harga 
dalam ttabel pada taraf signifikansi atau α = 0,05. Jika thitung lebih besar dari harga ttabel, 
maka dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Demikian pula sebaliknya, jika thitung lebih kecil dari harga ttabel, maka tidak 
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ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis bahasa Jerman antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
 
J. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data perlu dilakukan uji persyaratan analisis yang 
terdiri dari: 
1. Uji Normalitas Sebaran 
 Penilaian statistik yang digunakan untuk menguji normalitas sebaran ini 
adalah teknik analisis uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan bantuan 
komputer program SPSS for windows versi 23 One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih 
besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
2. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi berasal dari variansi atau kelompok yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan 
adalah Uji F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. 
Perhitungan uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS for windows versi 23. Populasi bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil 
dari nilai Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05.  
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K. Hipotesis Statistik 
Hipotesis Statistik sering juga disebut hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
mempunyai bentuk dasar yang menyatakan tidak ada hubungan antara variabel X dan 
Y yang diteliti, atau variabel bebas (X) tidak mempengaruhi variabel terikat (Y). 
Adapun rumus hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ho : µ1 = µ2 Tidak ada perbedaan yang positif dan signifikan prestasi 
belajar keterampilan menulis bahasa Jeman peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan 
media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media 
gambar seri. 
 Ha : µ1 ≠ µ2 Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media 
gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar 
seri. 
2. Ho : µ1 = µ2   Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sedayu sama efektifnya dengan menggunakan 
media LKS dan buku acuan. 
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 Ha : µ1  > µ2   Penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sedayu lebih efektif dibandingkan dengan 
menggunakan media LKS dan buku acuan. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang positif 
dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media gambar seri 
dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri. Selain itu bertujuan juga 
untuk mengetahui keefektifan penggunaan media gambar seri pada pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari nilai pre-test dan post-test pada keterampilan 
menulis bahasa Jerman yang diperoleh peserta didik. Berikut data hasil penelitian 
pada kelas eksperimen dan kontrol. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
  Data pada penelitian ini diambil melalui tes keterampilan menulis bahasa 
Jerman. Instrumen tes keterampilan menulis bahasa Jerman ini berbentuk tes tulis 
dengan kata bantu berupa kata kerja. Tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test 
dan post-test. Pada kelas eksperimen tes tersebut digunakan untuk membandingkan 
prestasi keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik sebelum dan sesudah 
diterapkan perlakuan atau treatment berupa penggunaan media gambar seri. 
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 Subjek pada pre-test kelas eksperimen sebanyak 31 peserta didik dan kelas 
kontrol sebanyak 30 peserta didik. Begitu juga pada saat post-test. Post-test diikuti 
oleh 31 peserta didik pada kelas eksperimen dan 30 peserta didik pada kelas kontrol. 
Setelah hasil penskoran terkumpul, kemudian data dianalisis dengan statistik 
deskriptif dan uji-t. Untuk mempermudah proses analisis data dan untuk menghindari 
adanya kemungkinan terjadinya kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian 
ini menggunakan bantuan komputer SPSS Statistics versi 23 for windows. 
a. Data Pre-Test Kelas Eksperimen 
 Kelas eksperimen adalah kelas yang diajar menggunakan media gambar seri. 
Pre-test dilakukan sebelum diberikannya perlakuan atau treatment berupa media 
gambar seri. Tes yang digunakan adalah tes keterampilan menulis bahasa Jerman 
yang dibuat dalam bentuk tes tulis dengan kata bantu berupa kata kerja. Subjek 
penelitian pada pre-test kelas eksperimen adalah sebanyak 31 peserta didik. 
Berdasarkan hasil pre-test yang diperoleh, data pre-test skor terendah adalah 
70, skor tertinggi adalah 82, median adalah 75, modus adalah 76, rerata atau mean 
adalah 75,63 dan standar deviasi adalah 3,43. Pembuatan tabel distribusi frekuensi 
dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan 
menentukan panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan 
dengan menggunakan rumus H.A Sturges (Sugiyono, 2009: 27) sebagai berikut. 
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Keterangan: 
K     :  jumlah kelas interval 
n      :  jumlah peserta 
 
Untuk menentukan rentang data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
R  : rentang data (range) 
Xmax : nilai maksimal 
Xmin : nilai minimal 
 
Untuk menentukan panjang kelas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
P : panjang kelas (interval kelas) 
R : rentang data (range) 
K : jumlah kelas interval 
 
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
 
 
K = 1 + 3,3 log n 
R = Xmax - Xmin 
P = R : K 
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Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Menulis Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
1 80.5 - 82.5 5 31 16.1% 
2 78.4 - 80.4 3 26 9.7% 
3 76.3 - 78.3 2 23 6.5% 
4 74.2 - 76.2 9 21 29.0% 
5 72.1 - 74.1 6 12 19.4% 
6 70.0 - 72.0 6 6 19.4% 
Jumlah 31 119 100.0% 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges, menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas 
adalah 2,. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pret-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas eksperimen. 
 
Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling banyak terletak 
pada interval 74,2 – 76,2 dengan frekuensi 9 peserta didik atau sebanyak 29% dan 
peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling 
sedikit terletak pada interval 76,3 – 78,3 dengan frekuensi sebanyak 2 peserta didik 
atau sebanyak 6,5%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Azwar, 2007: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan : 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X : Nilai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 75,63 dan standar deviasi 
sebesar 3,43. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai 
berikut. 
 
 
Tinggi  : X ≥ M + SD 
Sedang: M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah: X < M – SD 
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Tabel 10: Hasil Kategori Pre-Test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 7 peserta didik atau sebanyak 23%, kategori sedang 
sebanyak 18 peserta didik atau sebanyak 58%, kategori rendah sebanyak 6 peserta 
didik atau sebanyak 19%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan 
dalam kategori sedang. 
 
b. Data Pre-Test Kelas Kontrol 
  Kelas kontrol adalah kelas yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri. 
Pada kelas kontrol sebelum diberi materi juga dilakukan pre-test terlebih dahulu. Tes 
yang digunakan adalah tes keterampilan menulis bahasa Jerman yang berupa tes tulis 
dengan kata bantu berupa kata kerja. Subjek penelitian pada pre-test kelas kontrol 
sebanyak 30 peserta didik. 
 Berdasarkan hasil pre-test yang diperoleh, data pre-test skor terendah adalah 
70,5, skor tertinggi sebesar 82,5, median sebesar 75,5, modus sebesar 76, rerata atau 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   79.06 7 23% Tinggi 
2 72.20 - 79.06 18 58% Sedang 
3 < 72.20 6 19% Rendah 
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mean adalah 75,62 dan standar deviasi 2,96. Pembuatan tabel distribusi frekuensi 
dilakukan dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data, dan 
menentukan panjang kelas yang menggunakan rumus H.A Sturges.  
Adapun distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini.  
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Menulis Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
1 81.0 - 83.0 2 30 6.7% 
2 78.9 - 80.9 2 28 6.7% 
3 76.8 - 78.8 5 26 16.7% 
4 74.7 - 76.7 10 21 33.3% 
5 72.6 - 74.6 6 11 20.0% 
6 70.5 - 72.5 5 5 16.7% 
Jumlah 30 121 100.0% 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges menunjukkan 
bahwa distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang kelas adalah 2. 
Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor pre-test keterampilan menulis 
bahasa Jerman kelas kontrol. 
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Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling banyak terletak 
pada interval 74,7 – 76,7 dengan frekuensi 10 peserta didik atau sebanyak 33,3% dan 
peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling 
sedikit terletak pada interval 78,9 – 80,9 dan 81,0 – 83,0 dengan frekuensi masing-
masing sebanyak 2 peserta didik atau 6,7%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 
(Azwar, 2007: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan : 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X : Nilai 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 75,62 dan standar deviasi 
sebesar 2,96, maka hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas 
sebagai berikut. 
Tabel 12: Hasil Kategori Pre-Test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol  
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   78.58 4 13% Tinggi 
2 72.66 - 78.58 21 70% Sedang 
3 < 72.66 5 17% Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 4 peserta didik atau sebanyak 13%, kategori sedang 
sebanyak 21 peserta didik atau sebanyak 70%, kategori rendah sebanyak 5 peserta 
didik atau sebanyak 17%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor pre-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam 
kategori sedang. 
Tinggi  : X ≥ M + SD 
Sedang: M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah: X < M – SD 
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c. Data Post-Test Kelas Eksperimen 
 Pelaksanaan post-test pada kelas eksperimen diikuti oleh 31 peserta didik. 
Post-test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik setelah 
diberikan perlakuan atau treatment berupa penggunaan media gambar seri selama 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Tes yang digunakan adalah tes 
keterampilan menulis bahasa Jerman yang berupa tes tulis dengan kata bantu berupa 
kata kerja. 
 Data post-test kelas eksperimen diperoleh skor terendah adalah 73, skor 
tertinggi adalah 89, median adalah 77, modus adalah 79, rerata atau mean adalah 
77,93 dan standar deviasi adalah 4,10. Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan 
dengan menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan 
panjang kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus H.A Sturges.  
Berikut adalah distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen.  
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Tabel 13: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Menulis Bahasa 
Jerman Kelas Eksperimen 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
1 86.5 - 89.1 2 31 6.5% 
2 83.8 - 86.4 1 29 3.2% 
3 81.1 - 83.7 1 28 3.2% 
4 78.4 - 81.0 8 27 25.8% 
5 75.7 - 78.3 7 19 22.6% 
6 73.0 - 75.6 12 12 38.7% 
Jumlah 31 146 100.0% 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges tersebut 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas eksperimen diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan 
panjang kelas adalah 2,6. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor post-
test keterampilan menulis bahasa Jerman kelas eksperimen. 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling banyak terletak 
pada interval 73,0 – 75,6 dengan frekuensi 12 peserta didik atau sebanyak 38,7% dan 
peserta didik yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling 
sedikit terletak pada interval 81,1 – 83,7 dan 83,3 – 86,4 dengan masing-masing 
frekuensi sebanyak 1 peserta didik atau 3,2%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata atau mean dan standar deviasi 
(Azwar, 2007: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
 
 
Keterangan : 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X : Nilai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 77,93 dan standar deviasi 
sebesar 4,10. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai 
berikut. 
Tabel 14: Hasil Kategori Post-Test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen 
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   82.03 4 13% Tinggi 
2 73.83 - 82.03 24 77% Sedang 
3 < 73.83 3 10% Rendah 
Tinggi  : X ≥ M + SD 
Sedang: M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah: X < M – SD 
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 4 peserta didik atau sebesar 13%, kategori sedang 
sebanyak 24 peserta didik atau sebesar 77% dan kategori rendah sebanyak 3 peserta 
didik atau sebesar 10%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas eksperimen dikategorikan 
dalam kategori sedang. 
 
d. Data Post-Test Kelas Kontrol 
 Pada kelas kontrol pelaksanaan post-test diikuti oleh 30 peserta didik. Post-
test digunakan sebagai tolak ukur kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan 
perlakuan atau treatment berupa penggunaan media LKS dan buku acuan berupa 
Kontakte Deutsch 1 selama pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Tes 
yang digunakan adalah tes keterampilan menulis bahasa Jerman yang berupa tes tulis 
dengan kata bantu berupa kata kerja. 
 Data post-test kelas kontrol diperoleh skor terendah adalah 71, skor tertinggi 
adalah 82,5, median adalah 76, modus adalah 74,5, rerata atau mean adalah 76,73 dan 
standar deviasi adalah 2,91. Pembuatan tabel distribusi frekuensi dilakukan dengan 
menentukan jumlah kelas interval, menghitung rentang data dan menentukan panjang 
kelas. Penentuan jumlah dan interval kelas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus H.A Sturges.  
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Berikut adalah distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol.  
Tabel 15: Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Menulis Bahasa 
Jerman Kelas Kontrol 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
1 81.5 - 83.5 3 30 10.0% 
2 79.4 - 81.4 3 27 10.0% 
3 77.3 - 79.3 7 24 23.3% 
4 75.2 - 77.2 7 17 23.3% 
5 73.1 - 75.1 7 10 23.3% 
6 71.0 - 73.0 3 3 10.0% 
Jumlah 30 111 100.0% 
 
Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus H.A Sturges tersebut 
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi skor post-test keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas kontrol diperoleh jumlah kelas sebanyak 6 dengan panjang 
kelas adalah 2. Berikut gambar diagram dari distribusi frekuensi skor post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman kelas kontrol. 
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Gambar 5: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Post-Test Keterampilan Menulis 
Bahasa Jerman Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel dan gambar di atas, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 
yang mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling banyak terletak 
pada interval 73,1 – 75,1, 75,2 – 77,2 dan 77,3 – 79,3 dengan masing-masing 
frekuensi sebanyak 7 peserta didik atau sebanyak 23,3% dan peserta didik yang 
mempunyai skor keterampilan menulis bahasa Jerman paling sedikit terletak pada 
interval 71,0 – 73,0, 79,4 – 81,4 dan 81,5 – 83,5 dengan frekuensi masing-masing 
sebanyak 3 peserta didik atau 10%. 
Pengkategorian berdasarkan pada nilai rata-rata atau mean dan standar deviasi 
(Azwar, 2007: 109) menggunakan rumus sebagai berikut. 
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Keterangan : 
M : Mean  
SD : Standar Deviasi 
X : Nilai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, mean sebesar 76,73 dan standar deviasi 
sebesar 2,91. Hasil perhitungan tersebut dapat dikategorikan dalam tiga kelas sebagai 
berikut. 
Tabel 16: Hasil Kategori Post-Test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Kontrol  
No. Interval Frekuensi 
Persentase 
(%) 
Kategori 
1   79.64 5 17% Tinggi 
2 73.82 - 79.64 21 70% Sedang 
3 < 73.82 4 13% Rendah 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 5 peserta didik atau sebesar 17%, kategori sedang sebanyak 
21 peserta didik atau sebesar 70%, kategori rendah sebanyak 4 peserta didik atau 
sebesar 13%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor post-test keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas kontrol dikategorikan dalam kategori 
sedang. 
Tinggi  : X ≥ M + SD 
Sedang: M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah: X < M – SD 
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2. Uji Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat 
analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas variansi. Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas variansi. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Untuk menghitung uji normalitas sebaran, data yang digunakan adalah data 
yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, baik di kelas eksperimen maupun di 
kelas kontrol. Uji normalitas diujikan pada masing-masing variabel penelitian yaitu 
pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas sebaran 
dilakukan menggunakan bantuan komputer program SPSS Statistics versi 23 for 
windows One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai taraf signifikansi hitung lebih besar dari nilai taraf signifikansi α = 0,05. 
 Hasil uji normalitas untuk masing-masing variabel penelitian disajikan berikut 
ini. 
Tabel 17: Hasil Uji Normalitas Sebaran 
 
 
 
Variabel p (Sig.) Keterangan 
Pre-test eksperimen 0,164 Normal 
Post-test eksperimen 0,131 Normal 
Pre-test  kontrol 0,090 Normal 
Post-test kontrol 0,187 Normal 
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 Hasil uji normalitas variabel penelitian dapat diketahui bahwa variabel pre-
test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas kontrol nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 pada (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun pre-test dan post-test kelas 
kontrol berdistribusi normal.  
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji homogenitas variansi dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diambil dari populasi berasal dari variansi atau kelompok yang sama dan tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik yang digunakan 
adalah Uji F, yaitu dengan membandingkan variansi terbesar dan variansi terkecil. 
Syarat agar variansi bersifat homogen adalah apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai 
Ftabel pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS Statistics versi 23 for 
windows menunjukkan bahwa Fh < Ft, berarti data kedua kelompok  tersebut 
homogen. 
Adapun hasil uji homogenitas variansi data disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 18:  Hasil Uji Homogenitas Variansi 
 
 
Kelompok  Db Fh Ft p(Sig.) Keterangan 
Pre-test 1:59 1,309 4,00 0,257 Fh < Ft = Homogen 
Post-test 1:59 1,537 4,00 0,220 Fh < Ft = Homogen 
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Data di atas menjelaskan bahwa untuk data pre-test dan post-test pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui nilai Fhitung (Fh) lebih 
kecil dari Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), hal itu 
berarti bahwa data pre-test dan post-test kedua kelompok tersebut homogen, sehingga 
memenuhi syarat untuk dilakukan uji-t. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
1) Pengujian Hipotesis Pertama 
a. Pre-test 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis 
bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar dengan 
menggunakan media gambar seri dan yang diajar dengan tanpa menggunakan media 
gambar seri atau hanya menggunakan media LKS dan buku acuan. Untuk keperluan 
pengujian, hipotesis ini diubah menjadi hipotesis nol (H0) yang berbunyi tidak ada 
perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar dengan 
menggunakan media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar 
seri atau hanya dengan media LKS dan buku acuan. Perhitungan dilakukan dengan 
uji-t dengan bantuan SPSS Statistics versi 23 for windows. 
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Kriteria hipotesis diterima apabila harga thitung lebih kecil dari ttabel pada taraf 
signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Begitu juga sebaliknya jika harga 
thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi α = 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. Hasil analisis uji-t sebelum diberikan perlakuan atau treatment (pre-test) 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 19:  Hasil Uji-t Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat mean kelas eksperimen sebesar 75,63 
dan kelas kontrol sebesar 75,62. Hasil perhitungan thitung keterampilan menulis bahasa 
Jerman (pre-test) sebesar 0,015 dengan nilai signifikansi sebesar 0,988. Kemudian 
nilai thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05, 
diperoleh ttabel = 1,671. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil daripada 
ttabel (thitung: 0,015 < ttabel: 1,671), dengan nilai signifikansi sebesar 0,988 lebih besar 
dari nilai taraf signifikansi α = 0,05  (0,988 > 0,05), maka hipotesis nol (H0) diterima 
dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang positif dan 
signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media gambar seri dan yang 
diajar tanpa menggunakan media gambar seri atau hanya menggunakan media LKS 
dan buku acuan. 
Kelas Mean thitung ttabel Sig.  Keterangan 
Eksperimen  75,63 
0,015 1,671 0,988 
thitung < ttabel  
(tidak signifikan) Kontrol 75,62 
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b. Post-test 
Hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi, terdapat 
perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media 
gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri. Untuk keperluan 
pengujian, terdapat hipotesis nol (H0) yang berbunyi, tidak ada perbedaan yang positif 
dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman kelas X di SMA 
Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media gambar seri dan yang diajar 
tanpa menggunakan media gambar seri.  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji-t 
dengan taraf signifikansi 0,05. Perhitungan uji-t tersebut dilakukan dengan bantuan 
SPSS Statistics versi 23. Kriteria hipotesis diterima apabila harga thitung lebih kecil dari 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya jika 
harga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
Berdasarkan perhitungan uji-t diperoleh kesimpulan bahwa tidak ada 
perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa 
Jerman kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media 
gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri. Data 
selengkapnya disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 20: Hasil Uji-t Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman 
 
 
 
Hasil perhitungan analisis pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan thitung keterampilan menulis bahasa Jerman (post-test) sebesar 1,312 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,195 dan nilai rerata (mean) post-test kelas 
eksperimen sebesar 77,93 dan kelas kontrol sebesar 76,73. Kemudian nilai thitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05, diperoleh 
ttabel 1,671. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil daripada ttabel (thitung: 
1,312 < ttabel: 1,671), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,195 
lebih besar dari nilai taraf signifikansi  = 0,05 (0,195 > 0,05), maka hipotesis nol 
(H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya tidak ada perbedaan yang 
positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan media gambar 
seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri atau hanya menggunakan 
media LKS dan buku acuan. 
 
2) Pengujian Hipotesis Kedua 
 Hipotesis alternatif (Ha) kedua dalam penelitian ini yaitu penggunaan media 
gambar seri dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu lebih efektif dibandingkan dengan tanpa 
Kelas Mean thitung ttabel Sig. Keterangan 
Eksperimen  77,93 
1,312 1,671 0,195 
thitung < ttabel  
(tidak signifikan) Kontrol 76,73 
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menggunakan media gambar seri atau hanya menggunakan media LKS dan buku 
acuan. Untuk menguji hipotesis kedua mengenai keefektifan penggunaan media 
gambar seri dibandingkan penggunaan media LKS dan buku acuan tersebut dicari 
dengan melihat bobot keefektifan. Hasil perhitungan bobot keefektifan dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 21: Hasil Perhitungan Bobot Keefektifan 
Kelas Rata-rata Gain Skor Bobot Keefektifan 
Pre-test eksperimen 75,63 
76,78 
0,61 2% 
Post-test eksperimen 77,93 
Pre-test kontrol 75,62 
76,17 
Post-test kontrol 76,73 
 
 
Berdasarkan perhitungan diperoleh perhitungan bobot keefektifan sebesar 2% 
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan media gambar seri 
lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
kelas X SMA Negeri 1 Sedayu dibandingkan dengan penggunaan media LKS dan 
buku acuan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki 
bobot keefektifan sebesar 2% sehingga berhasil membuktikan hipotesis kedua yang 
menyatakan pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X 
SMA Negeri 1 Sedayu yang diajar menggunakan media gambar seri lebih efektif 
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dibandingkan dengan tanpa menggunakan media gambar seri atau hanya 
menggunakan media LKS dan buku acuan. 
 
B. Pembahasan 
1. Perbedaan Prestasi Belajar Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta 
Didik Kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang Diajar Menggunakan 
Media Gambar Seri dan yang Diajar Tanpa Menggunakan Media Gambar 
Seri 
 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil mean post-test 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada hasil mean post-test keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik pada 
kelas kontrol yaitu sebesar 77,93 > 76,73. Dari mean data yang diperoleh dapat 
diketahui bahwa ada perbedaan prestasi belajar pada keterampilan menulis bahasa 
Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan 
media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan media gambar seri atau 
menggunakan media LKS dan buku acuan.  
 Adapun dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05. Hasil perhitungan thitung keterampilan 
menulis bahasa Jerman pada tes akhir (post-test) sebesar 1,312 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,195. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil 
daripada ttabel yaitu thitung: 1,312 < ttabel: 1,671, apabila dibandingkan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,195 lebih besar dari nilai taraf signifikansi  = 0,05 (0,195 > 
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0,05), sehingga dengan begitu dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
positif dan signifikan pada prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 1 Sedayu antara yang diajar menggunakan 
media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan gambar seri atau hanya 
menggunakan media LKS dan buku acuan. 
 Perbedaan prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat perhitungan rerata (mean) 
masing-masing kelas. Dari hasil perhitungan rerata (mean) pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol saat pre-test tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 
prestasi belajar keterampilan menulis bahasa Jerman. Hal ini dapat diketahui dari 
hasil rerata (mean) kelas eksperimen sebesar 75,63 dan rerata (mean) kelas kontrol 
sebesar 75,62. Akan tetapi setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan atau 
treatment dengan menggunakan media gambar seri terdapat perbedaan yang positif 
dan signifikan prestasi belajar peserta didik pada keterampilan menulis bahasa 
Jerman. Hal ini terlihat dari hasil rerata (mean) pada post-test kelas eksperimen 
sebesar 77,93 dan kelas kontrol sebesar 76,73. Namun ketika perhitungan dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS Statistics versi 23 for windows diperoleh hasil 
yang menunjukkan bahwa setelah diberlakukannya treatment dengan menggunakan 
media gambar seri pada kelas eksperimen, data post-test  antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol sama. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
keterampilan menulis bahasa Jerman peserta didik pada kelas eksperimen setelah 
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diberi perlakuan atau treatment dengan menggunakan media gambar seri mengalami 
peningkatan yang tidak signifikan. 
 Hal tersebut dikarenakan pada saat observasi yang dilakukan saat PPL, 
peneliti melihat bahwa peserta didik pada kelas kontrol lebih cepat dalam memahami 
dan menangkap materi pelajaran dibanding dengan kelas eksperimen. Adapun peserta 
didik pada kelas eksperimen cenderung lambat dalam menangkap materi pelajaran. 
Dengan demikian terdapat ketidaktelitian pada saat melakukan prosedur penelitian, 
khususnya dalam menentukan sampel penelitian. Hal itu dibuktikan dengan sudah 
dilakukannya uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas sebaran dan uji homogenitas 
variansi dengan menggunakan bantuan komputer SPSS Statistics versi 23 for 
windows menunjukkan bahwa kedua sampel tersebut bersifat homogen. Berdasarkan 
hasil pengujian kedua prasyarat analisis tersebut dapat diketahui bahwa kedua sampel 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen dan mempunyai 
kemampuan yang setara. Akan tetapi pada saat pengujian hipotesis pertama 
menggunakan t-test atau uji-t diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa prestasi 
belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak mengalami 
peningkatan yang signifikan. Dengan demikian hasil kedua uji prasyarat analisis di 
atas tidak bisa menjaring informasi tentang kecepatan peserta didik dalam menangkap 
materi pelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Solusi untuk permasalahan 
tersebut adalah dengan meningkatkan kecermatan dan ketelitian pada saat 
menentukan sampel penelitian. 
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2. Penggunaan Media Gambar Seri Lebih Efektif dalam Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Peserta Didik Kelas  X SMA Negeri 1 
Sedayu Dibandingkan dengan Tanpa Penggunaan Media Gambar Seri 
 
Berdasarkan hasil perhitungan bobot keefektifan diperoleh sebesar 2% dari 
perhitungan tersebut sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima, artinya penggunaan 
media gambar seri dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu lebih efektif dibanding tanpa menggunakan 
media gambar seri atau hanya menggunakan media LKS dan buku acuan saja.  
 Media gambar seri merupakan media dengan menggunakan rangkaian 
gambar yang membentuk sebuah cerita. Gambar tersebut berisi suatu aktivitas, 
mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, bermakna dan menunjukkan situasi 
konteks tertentu. Penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan ketertarikan 
serta fokus peserta didik terhadap materi pelajaran. Dengan begitu kondisi kelas 
menjadi kondusif dan nyaman sehingga proses belajar mengajar menjadi 
menyenangkan dan nyaman. Dengan menggunakan media gambar seri dirasa lebih 
efektif dalam pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman. Hal tersebut 
dikarenakan penggunaan media gambar yang menarik serta dapat menjadikan peserta 
didik lebih mudah menangkap materi pelajaran dalam kegiatan pembelajaran 
menulis. 
Selama proses pembelajaran menggunakan media gambar seri, guru berperan 
sebagai fasilitator. Pertama guru membagikan media gambar seri yang berisi cerita 
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sesuai materi kepada setiap peserta didik. Kemudian guru membacakan perintah dari 
tugas tersebut. Setelah mengerti, peserta didik menuliskan ilustrasi cerita mengenai 
gambar yang ada pada gambar seri tersebut. Guru juga memantau pekerjaan peserta 
didik ketika mereka menuliskan ilustrasi cerita mengenai gambar yang ada pada 
gambar seri tersebut. Guru juga berkeliling kelas dan membantu peserta didik ketika 
mengalami kesulitan dalam menentukan kosakata yang sesuai berdasarkan cerita. Di 
akhir pembelajaran guru beserta peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 
bersama-sama dan guru mengevaluasi hasil karangan peserta didik. 
Peserta didik memberikan respon yang positif selama pembelajaran 
menggunakan media gambar seri. Hal tersebut dapat terlihat dari antusias peserta 
didik dalam mengerjakan tugas. Peserta didik aktif selama pembelajaran keterampilan 
menulis tersebut. Hal tersebut membuat motivasi dan minat peserta didik untuk 
belajar bahasa Jeman khususnya pada keterampilan menulis menjadi meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas dan bukti analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media gambar seri dalam keterampilan menulis bahasa Jerman peserta 
didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu lebih efektif daripada tanpa menggunakan media 
gambar seri atau hanya menggunakan media LKS dan buku acuan. Dari hasil 
perhitungan diketahui bobot keefektifan sebesar 2%, sedangkan sisanya sebesar 98% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Faktor-faktor 
tersebut bisa saja berupa motivasi belajar peserta didik, kualitas guru sebagai 
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fasilitator dan motivator, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, sarana, prasarana 
serta fasilitas sekolah yang tersedia.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 
terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti adalah seorang peneliti pemula, sehingga baik dari segi pengalaman, teori 
maupaun praktik di lapangan masih belum maksimal dan sangat terbatas. 
2. Terbatasnya waktu penelitian, sehingga memungkinkan data yang diperoleh 
dalam penelitian ini masih kurang sempurna dan kurang mendalam. 
3. Sampel yang digunakan dalam penelitian terlalu sedikit jadi memungkinkan data 
yang diperoleh kurang sempurna.  
4. Instrumen penelitian disusun oleh peneliti sendiri, sehingga tidak menutup 
kemungkinan masih terdapat kesalahan dalam penyusunannya. 
5. Frekuensi guru mengajar di kelas eksperimen lebih sedikit dibanding peneliti 
dikarenakan beberapa kondisi yang tidak memungkinkan. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis data, pengujian, hipotesis dan pembahasan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1.  Tidak ada perbedaan yang positif dan signifikan prestasi belajar keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu antara yang 
diajar menggunakan media gambar seri dan yang diajar tanpa menggunakan 
media gambar seri atau hanya menggunakan media LKS dan buku acuan. Hal ini 
dapat diketahui dari hasil perhitungan thitung keterampilan menulis bahasa Jerman 
(post-test) sebesar 1,312 dengan nilai signifikansi sebesar 0,195. Kemudian nilai 
thitung tersebut dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi  = 0,05, 
diperoleh ttabel 1,671. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih kecil daripada 
ttabel (thitung: 1,312 < ttabel: 1,671), apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,195 lebih besar dari nilai taraf signifikansi  = 0,05 (0,195 > 0,05), 
akan tetapi diketahui dari hasil rerata (mean) pada post-test kelas eksperimen 
lebih besar daripada kelas kontrol, yaitu sebesar 77,93 lebih besar dari 76,73. 
2.  Penggunaan media gambar seri lebih efektif dalam pembelajaran keterampilan 
menulis bahasa Jerman peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Sedayu 
dibandingkan dengan menggunaan media LKS dan buku acuan. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh perhitungan bobot keefektifan sebesar  2%. 
78 
 
 
 
B. Implikasi 
Media gambar seri atau gambar cerita adalah media dengan menggunakan 
rangkaian gambar yang membentuk sebuah cerita. Gambar tersebut berisi suatu 
aktivitas, mencerminkan maksud atau gagasan tertentu, bermakna dan menunjukkan 
situasi konteks tertentu. Media ini berfungsi sebagai pemancing kognisi dan imajinasi 
serta pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan. Gambar juga sebagai rangsang tugas 
menulis untuk peserta didik. Media gambar seri juga dapat membantu guru dalam 
menerangkan arti kata yang belum dimengerti atau dipahami oleh peserta didik. 
Dalam pengajaran bahasa asing, gambar dapat mendorong dan menstimulasi peserta 
didik untuk mengungkapkan ide ke dalam bentuk tulisan maupun secara verbal.  
Media ini menuntut peserta didik untuk aktif selama proses belajar mengajar. 
Dengan menggunakan media ini dapat menarik minat peserta didik dan membantu 
peserta didik juga dalam memunculkan ide untuk dituangkan ke dalam bentuk tulisan. 
Dengan meggunakan media gambar seri, peserta didik juga akan lebih tertarik dan 
terfokus pada materi pelajaran tersebut. Selama proses pembelajaran menggunakan 
media gambar seri, guru berperan sebagai fasilitator. Pertama guru membagikan 
media gambar seri yang berisi cerita sesuai materi kepada setiap peserta didik. 
Kemudian guru membacakan perintah dari tugas tersebut. Setelah mengerti, peserta 
didik menuliskan ilustrasi cerita mengenai gambar yang ada pada gambar seri 
tersebut. Guru juga memantau pekerjaan peserta didik ketika mereka menuliskan 
ilustrasi cerita mengenai gambar yang ada pada gambar seri tersebut. Guru juga 
berkeliling kelas dan membantu peserta didik ketika mengalami kesulitan dalam 
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menentukan kosakata yang sesuai berdasarkan cerita. Di akhir pembelajaran guru 
beserta peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran bersama-sama dan guru 
mengevaluasi hasil ringkasan peserta didik. 
Media gambar seri ini tentunya memiliki beberapa kelebihan, kelebihan media 
gambar antara lain: (1) sifatnya konkret; gambar atau foto lebih realitis menunjukkan 
pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata, (2) gambar dapat 
mengatasi ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa 
ke kelas dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek atau peristiwa tersebut, (3) 
media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, (4) foto dapat 
memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, 
sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman, (5) foto harganya 
murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.  
Terlepas dari kelebihan dan kelemahan dari penggunaaan media gambar seri, 
guru harus selektif dalam pemilihan media. Media ini baik untuk pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan menunjukkan bahwa media gambar seri lebih efektif dalam 
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman dibandingkan dengan hanya 
menggunakan media LKS dan buku acuan saja. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 
hasil prestasi belajar peserta didik di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Peserta 
didik di kelas eksperimen yang diberi perlakuan dengan media gambar seri terbukti 
hasil prestasi belajarnya lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang diajar tanpa 
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menggunakan media gambar seri atau hanya menggunakan media LKS dan buku 
acuan. 
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka usaha untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya pada keterampilan menulis 
bahasa Jerman terdapat saran sebagai berikut. 
1.  Bagi Sekolah 
 Sekolah sebaiknya memberikan dukungan dan kesempatan bagi guru untuk 
menggunakan media baru sebagai alat yang dapat digunakan untuk menunjang 
prestasi belajar peserta didik. 
2.  Bagi Guru 
 Guru sebaiknya lebih kritis dalam memilih media-media pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif. Hal tersebut dilakukan supaya pembelajaran di kelas menjadi 
menyenangkan dan peserta didik menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
3.  Bagi Peserta Didik 
 Peserta didik dituntut untuk mandiri dan berperan aktif dalam pembelajaran 
keterampilan menulis bahasa Jerman yang menggunakan media gambar seri, 
sehingga dapat meningkatkan pembelajaran keterampilan bahasa Jerman. 
4.  Bagi Peneliti Lain 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi 
peneliti selanjutnya.  
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LAMPIRAN 1 
 
Instrumen Penelitian dan Kunci Jawaban  
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INSTRUMEN PENELITIAN 
KETERAMPILAN MENULIS BAHASA JERMAN 
KELAS X SMA NEGERI 1 SEDAYU BANTUL 
 
 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Benutzt die Wörter unter dem Bild ! (Gunakanlah kata-kata yang ada di bawah 
gambar!) 
Und schreibt zwei Sätze für jedes Bild ! (Tulislah 2 kalimat untuk setiap gambar!) 
 
Sumber : www.shutterstock.com 
1 2 
3 
4 
- um 05.10 Uhr 
- in dem Schlafzimmer 
- aufstehen 
-  
- in dem Badezimmer 
- baden 
- Zähne putzen 
- in dem Esszimmer 
- frühstücken 
- Milch trinken - um 07.00 Uhr 
- mit dem Bus fahren 
- zur Schule fahren 
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Alternatif Kunci Jawaban 
 
Am Montag stehe ich um 05.10 Uhr auf. Ich schlafe in dem Schlafzimmer. 
Danach bade ich in dem Badezimmer. Ich putze meine Zähne auch. Und dann 
frühstücke ich in dem Esszimmer. Ich trinke Milch auch dort. Um 07.00 Uhr fahre 
zur Schule. Ich fahre mit dem Bus. 
 
 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
 
 
  
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
 
RPP dan Materi Pembelajaran 
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Pertemuan pertama 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
 
 
 
86 
 
D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 : 79 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
15 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati materi yang ada di 
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 79 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba untuk membuat 
kalimat baru dengan menggunakan susunan 
kalimat yang bervariasi 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan sesuai gambar seri yang diberikan 
 
60 menit 
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Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik  
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi pekerjaan rumah pada LKS der 
Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 44 
(N) 
3. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
G. Media Pembelajaran :  Gambar Seri. 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 79. 
 
I. Evaluasi : 
1. Soal Evaluasi  : 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Jawaban : (menyesuaikan) 
2. Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 44 (N). 
Jawaban : terlampir 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
 
 
3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
2. Soal Pekerjaan Rumah  :  
      9 soal x 10 : 9 = 90 : 9 = 10 
 
 
 
 
Bantul, 23 April 2016 
 
 
          Mengetahui, 
         Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 25 April 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
  
√ 
  
√ 
    
√ 
 2 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  3 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 5 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  6 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  10 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  11 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  12 √ 
    
√ 
  
√ 
   13 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  14 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 - - - - - - - - - - - - 
18 √ 
    
√ 
   
√ 
  19 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  21 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  22 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   28 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  29 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  31 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Benutzt die Wörter unter dem Bild ! (Gunakanlah kata-kata yang ada di bawah 
gambar!) 
Und schreibt zwei Sätze für jedes Bild ! (Tulislah 2 kalimat untuk setiap gambar!) 
 
               
 
 
                      
              
 
Sumber : www.shutterstock.com 
- ein Lagerfeuer machen 
- Gitarre spielen 
- einen Stadtplan lesen 
- einen Platz suchen 
- vorbereiten 
- eine Wanderung machen 
 
- zelten 
- in dem Zelt schlafen 
1 
2 
3 
4 
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Alternatif Kunci Jawaban 
 
Am Samstag bereite ich für eine Wanderung vor. Ich mache eine Wanderung in 
Bantul. Und dann lese ich einen Stadtplan. Ich suche einen Platz. Danach mache 
ich ein Lagerfeuer am Abend. Dort spiele ich Gitarre. Ich zelte auch dort. Ich 
schlafe in dem Zelt. Mein Hobby ist Wanderung machen. 
 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah : 
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 44 (N). 
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Pertemuan kedua 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (1 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 : 77 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD 
yang akan dibahas, cakupan materi secara 
singkat, bertanya jawab terkait pentingnya 
tema tersebut 
 
10 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati materi yang telah 
ditampilkan pada slide power point yaitu 
tentang Der Artikel  
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti  
3. Peserta didik bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti  
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba melengkapi tugas yang 
ada pada buku Kontakte Deutsch 1 : 77  
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
 
25 menit 
Der Artikel 
 maskulin neutral feminin Plural 
bestimmt der das die die 
unbestimmt ein ein eine - 
Negativ kein kein keine keine 
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kalimat sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan sesuai gambar seri yang diberikan 
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi Memberi pekerjaan rumah 
pada LKS der Turm 1 : ein deutsches 
Übungsbuch halaman 45-46 (O-P) 
3. Mengucapkan salam penutup 
10 menit 
 
 
G. Media Pembelajaran :  Gambar Seri 
   Slide Power Point 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 77. 
 
I. Evaluasi : 
1. Soal Evaluasi  : 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
2. Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 45-46 (O-P). 
 Jawaban : terlampir 
 
J. Penilaian Hasil Belajar: 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
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tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
 
 
3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
2. Soal Pekerjaan Rumah  :  
O. 10 soal x 10 = 100 
P.    5 soal x 20 = 100 
 
 
 
 
Bantul, 25 April 2016 
 
          Mengetahui, 
         Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIA 2/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 28 April 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   2 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  3 
  
√ 
  
√ 
    
√ 
 4 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  5 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  10 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  12 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  13 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  14 
  
√ 
   
√ 
   
√ 
 15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  18 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  19 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 20 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  21 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  28 √ 
    
√ 
   
√ 
  29 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 31 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Soal Evaluasi  : 
 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
          
 
 
 
      
 
 
 
 
Sumber: www.shutterstock.com 
 
- in dem Bus 
- zur Schule fahren 
- in der Schule kommen 
- in die Klasse gehen 
- frühstücken 
- Milch trinken  
- in der Klasse lernen 
- Mathe, Deutsch, Religion, 
Indonesisch lernen 
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Alternatif Kunci Jawaban  
 
Um 06.00 Uhr frühstücke ich. Ich trinke Milch auch. Dann fahre ich zur Schule. 
Ich fahre mit dem Bus. Um 06.45 Uhr komme ich in der Schule. Danach gehe ich 
in die Klasse. Und dann lerne ich in der Klasse. Ich lerne Biologie, Deutsch, 
Religion, Indonesisch. Ich lerne keine Mathe. 
 
 
 
Keterangan : Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 45-46 (O-P). 
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Kunci Jawaban Soal Pekerjaan Rumah 
O. 
1. In Surabaya gibt es Zoo. 
2. In Surabaya gibt es Parks. 
3. In Surabaya gibt es Kaufhäuser. 
4. In Surabaya gibt es Museen. 
5. In Surabaya gibt es Taxis. 
6. In Surabaya gibt es keine Wälder. 
7. In Surabaya gibt es keine Hügel. 
8. In Surabaya gibt es keine  Reisfelder. 
9. In Surabaya gibt es keine Höhlen. 
10. In Surabaya gibt es keine Pferdekutschen. 
 
 
P. 
1. In Surabaya gibt es keine Reisfelder. 
2. In der Kantine gibt es Pizza. 
3. In Deutschland gibt es Schlößer. 
4. Morgen gibt es keine Mathe. 
5. In der Klasse gibt es neue Tische. 
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Pertemuan ketiga 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 : 107-108 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
15 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati tentang teks yang 
telah dibagikan dan video tentang nama mata 
pelajaran dalam bahasa Jerman 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba untuk membuat 
kalimat baru dengan menggunakan susunan 
kalimat yang bervariasi pada tugas di 
Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü2 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
 
60 menit 
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Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan sesuai gambar seri yang diberikan 
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi pekerjaan rumah : Jawablah 
surat yang telah dibagikan tersebut sesuai 
dengan jadwal pelajaran pada hari Senin ! 
3. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
G. Media Pembelajaran   : Slide Power Point 
Video  
Gambar Seri 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 107. 
 
I. Evaluasi : 
1. Soal Evaluasi : 
Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü1 (dalam bentuk slide power point 
dan dikerjakan bersama-sama di dalam kelas) 
2. Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
Soal Pekerjaan Rumah : 
Jawablah surat yang telah dibagikan tersebut sesuai dengan jadwal pelajaran pada 
hari Senin ! 
 Kunci Jawaban : (menyesuaikan) 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
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No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
 
 
3. Bobot Penilaian : 
Soal Evaluasi dan Pekerjaan Rumah: 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
Bantul, 28 April 2016 
 
          Mengetahui, 
         Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 2 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 - - - - - - - - - - - - 
2 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  3 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
  
√ 
     
√ 
 5 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  7 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  8 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  10 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 11 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  12 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  13 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  14 √ 
    
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  18 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  19 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   21 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
  
√ 
  
√ 
    
√ 
 25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  28 
  
√ 
 
√ 
    
√ 
  29 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  31 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Soal Evaluasi 
Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü1 (dalam bentuk slide power point dan 
dikerjakan bersama-sama) 
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Kunci Jawaban Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü1 
Von… 
bis… 
Hat die 
Klasse… 
Der 
Lehrer/die 
Lehrerin 
heißt… 
Themen 
sind…/Thema 
ist… 
Der 
Kommentar 
von Philipp 
ist: 
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht 
ist interessant 
9.00-9.45 Französisch Frau Stelzig Kurzgeschichte, 
Rollen spielen 
Das macht 
Spaß! 
9.45-
10.00 
Große Pause    
10.00-
10.45 
Mathe Herr Köhler Logarithmen Eine 
Katastrophe! 
10.50-
11.35 
Sozialkunde Frau Sommer Bürgerinitiative Das ist immer 
aktuell! 
11.45-
12.30 
Deutsch Dr. Schlitt sehen den Film 
“Olympiade 92” 
Das finde ich 
gut. 
12.35-
13.10 
Deutsch    
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Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!)  
 
 
 
 
 
Gambar : Aldi Bangkit Nugraha 
 
 
 
 
- am Montagabend 
- in dem 
Wohnzimmer 
- in dem Zimmer 
- der Stundenplan : Deutsch, 
Indonesisch, Chemie, Kunst 
- Chemie lernen 
- Hausaufgabe 
machen - um 21.00 
Uhr 
- fertig 
machen 
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Alternatif Kunci Jawaban  
 
 
Um 18.55 Uhr bin ich in dem Wohnzimmer. Ich bin in dem Wohnzimmer am 
Montagabend. Dann gehe ich in dem Zimmer. Morgen habe ich Deutsch, 
Indonesisch, Chemie, Kunst. Danach lerne ich Chemie. Ich mache meine 
Hausaufgabe. Um 21.00 Uhr mache ich meine Hausaufgabe fertig. Dann gehe ich 
ins Bett. 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah : 
Jawablah surat yang telah dibagikan tersebut sesuai dengan jadwal pelajaran pada hari 
Senin ! 
  
Bantul, den 2. Mai 2016 
Liebe Freunde, 
danke für deinen Brief. Ich bin sehr froh. Hier möchte ich über einen Morgen in 
meiner Schule erzählen. 
Montag : der Unterricht beginnt um 7 Uhr.  
Zuerst haben wir Sport. Wir spielen Fußball. Unser Lehrer heißt Herr Slamet. Alle 
finden Herrn Slamet gut. 
3. Stunde haben wir Indonesisch. Unsere Lehrerin ist Frau Yani. Sie ist sehr schön 
und nett. Der Unterricht ist sehr interessant. Wir lesen eine Novelle. 
Um 10 Uhr ist Pause : 15 Minuten. 
Danach kommt Mathe. Ich finde Mathe schwer. Wir lernen Logarithmen. Unsere 
Lehrerin heißt Frau Ririn. 
Dann ist 2. Pause. Wir gehen zu der Moschee und beten Dhuhur. 
Um 12.15 Uhr haben wir Deutsch bei Frau Izz zum Schluss. Wir sehen den Film 
“Lieblingsfach”. Und dann schreiben wir über unser Lieblingsfach. Englisch ist 
mein Lieblingsfach. 
13.30 Uhr : Der Unterricht ist zu Ende.  
Ich bin sehr müde. 
 
Herzliche Grüße von der Klasse 10 MIPA 2 
 
Klassensprecher  
 
Keterangan: Kunci jawaban PR di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik 
boleh menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Pertemuan keempat 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
 
 
 
124 
 
 
 
D. Materi Pembelajaran :  
Stundenplan 
 
 
Mein Lieblingsfach. 
 
Englisch ist mein Lieblingsfach. 
Was ist dein Lieblingsfach? 
Meine Lieblingfächer sind Turnen und Musik. 
Was sind deine Lieblingsfächer? 
Ich habe Englisch dreimal pro Woche. 
Einmal in der Woche sind Kunst und Musik. 
Zweimal in der Woche sind Geschichte und Deutsch. 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
 
15 menit 
Zeit  Montag  Dienstag  Mittwoch  Donnerstag  Freitag  Samstag  
7:00 - 
07:45 
Englisch  Geschich-
te  
Englisch  Sport  Turnen Physik 
07:45 – 
08.45  
Englisch  Geschich-
te 
Turnen  Sport   Deutsch  Physik  
08.45 – 
09:15  
Biologie  Religion  Tanzen Religion  Musik Indone-
sisch  
09:15 – 
09.45 
Chemie  Mathe Indone-
sisch 
Biologie  Musik Indone-
sisch  
10:30 – 
11:30  
Deutsch  Mathe  Indone-
sisch 
Biologie  Kunst  Deutsch 
11.30 – 
12:15 
Tanzen  Kunst  Chemie Physik  Deutsch 
12:30 – 
13.20 
Tanzen  Kunst  Chemie  Physik   
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sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik memperhatikan video tentang 
nama mata pelajaran dalam bahasa Jerman 
kemudian mengamati sebuah jadwal pelajaran 
dalam bahasa Jerman yang telah dibagikan 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba untuk membuat 
kalimat baru berdasarkan video tersebut 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan sesuai gambar seri yang diberikan 
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
G. Media Pembelajaran :  Gambar Seri 
   Video tentang Lieblingsfach 
 
H. Sumber Bahan : Kontakte Deutsch 1 halaman 105. 
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I. Evaluasi : 
Soal Evaluasi  : 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Bobot Penilaian : 
Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
 
 
Bantul, 2 Mei 2016 
 
         Mengetahui  
        Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 9 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   2 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  3 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  5 
  
√ 
  
√ 
    
√ 
 6 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  7 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  8 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  10 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   11 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  12 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  13 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  14 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 17 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  18 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  19 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 20 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  21 
  
√ 
  
√ 
    
√ 
 22 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 28 √ 
    
√ 
   
√ 
  29 
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√ 
    
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 31 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
 
              
 
 
 
           
                              
 
 
 
Sumber : www.shutterstock.com 
 
 
 
4 
2 
3 
- in der Bibliothek lesen 
- Novelle lesen 
- frühstücken 
- in dem Esszimmer 
- Mathe lerrnen 
- in der Klasse 
- zur Schule fahren 
- mit dem Bus fahren 
1 
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Alternatif Kunci Jawaban 
 
Um 06.00 Uhr frühstücke ich mit meiner Mutter und Schwester. Ich frühstücke in 
dem Esszimmer. Danach fahre ich zur Schule. Ich fahre mit dem Bus. Heute habe 
ich Mathe, Französisch, Religion und Deutsch. Mathe ist mein Lieblingsfach. Ich 
lerne über Logarithma. Danach lese ich in der Bibliothek um 10.00 Uhr. Ich lese 
Novelle.  
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Pertemuan kelima 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (1 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : 
 
Ujaran-ujaran ini digunakan untuk : 
 
menyatakan keberuntungan    Ich habe Glück. 
menyatakan kesialan     Ich habe Pech. 
menyatakan ada waktu    Ich habe Zeit. 
mengatakan ada pelajaran bahasa Jerman  Ich habe Deutsch. 
menyatakan rasa rindu kampung halaman  Ich habe Heimweh. 
mengatakan ada tamu     Ich habe Besuch. 
mengatakan ada liburan    Ich habe Ferien. 
       Ich habe frei. 
mengatakan mempunyai sepatu jogging Ich habe Jogging-
Schuhe. 
mengatakan ada masalah    Ich habe Probleme. 
menyatakan penyesalan    Tut mir Leid! 
       Ich habe Unterricht. 
 
 (Kontakte Deutsch 1 : 85) 
 
 
Teks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kontakte Deutsch 1 : 73) 
Kassel, 16. Juni 2015 
Liebe Christa, 
hurra!!! Morgen fahren wir mit Klasse 10A nach Goslar. Dort machen 
wir auch Wanderungen und Ausflüge. Ziele sind z.B. Wernigerode und 
der Brocken. Die Leute sagen, dort gibt es Hexen. Wie findest du das? 
Wir haben Glück. Bis jetzt ist das Wetter Prima. 
Hier habe ich schon viele Freundinnen und Freunde. Sie sind nett und 
haben immer Zeit. Ich glaube, Santi aus Semarang hat ein Problem. Sie 
ist so komisch. Hat sie vielleicht Heimweh? 
Christa, hast du noch Unterricht oder habt ihr schon Ferien? Fährst du 
wieder nach Lombok oder hast du keine Zeit? 
 
Viele Grüße und schöne Ferien! 
Ina 
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E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD 
yang akan dibahas, cakupan materi secara 
singkat, bertanya jawab terkait pentingnya 
tema tersebut 
 
10 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati teks yang telah 
dibagikan yaitu pada Kontakte Deutsch 1 : 73 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti  
3. Peserta didik bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti  
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba membuat kalimat 
berdasarkan ungkapan-ungkapan tersebut  
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
kalimat sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan sesuai gambar seri yang diberikan 
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
 
25 menit 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 10 menit 
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kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi Memberi pekerjaan rumah 
pada LKS der Turm 1 : ein deutsches 
Übungsbuch halaman 49 (B) 
3. Mengucapkan salam penutup 
 
G. Media Pembelajaran :  Gambar Seri 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 85. 
 
I. Evaluasi : 
Soal Evaluasi  : 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!)  
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 49 (B). 
 Jawaban : terlampir 
 
J. Penilaian Hasil Belajar: 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
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bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
dan kelompok. 
 
3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
2. Soal Pekerjaan Rumah  :  
 
Nomor Soal Skor 
1. 2 
2. 2 
3. 2 
4. 2 
5. 2 
Total 10 
 
 
 
Bantul, 9 Mei 2016 
 
        Mengetahui, 
       Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 12 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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√ 
  
√ 
   2 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
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√ 
   
√ 
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√ 
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   5 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
 
 
142 
 
 
 
Soal Evaluasi 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!)  
 
 
 
 
 
Gambar : Aldi Bangkit Nugraha 
 
3 
4 
1 
2 
 
- ein Fisch bekommen 
- fischen noch einmal 
- zum Fluss gehen 
- allein gehen 
- Glück haben 
- nach Hause gehen 
- auf dem Stein sitzen 
- fischen 
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Alternatif Kunci Jawaban  
 
Morgen gehe ich zu dem Fluss. Ich gehe allein. Dort fische ich. Ich sitze auf dem 
Stein. Dann bekomme ich einen Fisch. Und dann fische ich noch einmal. Ich habe 
Glück, weil ich viele Fischen bekommen. Danach gehe ich nach Hause.  
 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 49-50 ( B ). 
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Kunci Jawaban : 
1. A 
2. C 
3. C 
4. B 
5. A 
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Pertemuan keenam 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
 
 
 
148 
 
 
 
D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 halaman 117 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
15 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati materi yang telah 
dibagikan  
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba mengerjakan tugas di  
Kontakte Deutsch 1 halaman 119 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan sesuai gambar seri yang diberikan 
 
60 menit 
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Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik  
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
 
G. Media Pembelajaran :  Gambar Seri 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 117. 
 
I. Evaluasi : 
Soal Evaluasi  : 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
J. Penilaian Hasil Belajar: 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
 
 
Bantul, 12 Mei 2016 
 
        Mengetahui, 
       Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 2/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 16 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
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4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
 
Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
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Materi Pembelajaran 
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Soal Evaluasi 
Erzählt bitte diese Bildgeschichte ! (Ceritakanlah gambar seri ini!) 
 
 
 
Gambar : Aldi Bangkit Nugraha 
 
 
 
 
 
- um 06.50 Uhr 
- in der Klasse 
- um 07.00 Uhr 
- Mathe lernen 
- um 08.00 Uhr 
- Deutsch lernen 
- um 09.00 Uhr 
- Pause machen 
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Alternatif Kunci Jawaban  
 
Am Mittwoch gehe ich in die Schule. Um 06.50 Uhr gehe ich in der Klasse. Dann 
lerne ich Mathe. Ich lerne Mathe um 07.00 Uhr. Danach lerne ich Deutsch. Ich 
lerne um 08.00 Uhr. Und dann mache ich Pause. Um 09.00 Uhr gehe ich in der 
Kantine. 
 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Pertemuan pertama 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 : 79 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
15 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati materi yang ada di 
buku Kontakte Deutsch 1 halaman 79 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba untuk membuat 
kalimat baru dengan menggunakan susunan 
kalimat yang bervariasi 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan  
 
60 menit 
159 
 
 
 
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik  
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi pekerjaan rumah pada LKS der 
Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 44 
(N) 
3. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
G. Media Pembelajaran :  LKS der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch. 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 79. 
 
I. Evaluasi : 
1. Soal Evaluasi  : 
Ceritakanlah suatu kegiatan di luar sekolah! min 8 kalimat! 
Jawaban : (menyesuaikan) 
2. Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 44 (N). 
Jawaban : terlampir 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
 
 
3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
2. Soal Pekerjaan Rumah  :  
      9 soal x 10 : 9 = 90 : 9 = 10 
 
 
 
 
Bantul, 23 April 2016 
 
 
          Mengetahui, 
         Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 27 April 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 2 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  3 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  5 
 
√ 
  
√ 
   
√ 
   6 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  10 √ 
    
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  12 √ 
    
√ 
    
√ 
 13 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  14 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  17 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 18 √ 
    
√ 
   
√ 
  19 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  20 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  21 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   28 √ 
    
√ 
   
√ 
  29 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Alternatif Kunci Jawaban 
 
 
Am Freitag bereite ich für eine Wanderung vor. Ich mache eine Wanderung in 
Bantul. Und dann lese ich einen Stadtplan. Ich suche einen Platz. Danach mache 
ich ein Lagerfeuer am Abend. Dort spiele ich Gitarre. Ich zelte auch dort. Ich 
schlafe in dem Zelt. Mein Hobby ist Wanderung machen. 
 
 
Keterangan : Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah : 
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 44 (N). 
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Pertemuan kedua 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (1 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 : 77 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD 
yang akan dibahas, cakupan materi secara 
singkat, bertanya jawab terkait pentingnya 
tema tersebut 
 
10 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati materi yang telah 
ditampilkan pada slide power point yaitu 
tentang Der Artikel  
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti  
3. Peserta didik bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti  
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba melengkapi tugas yang 
ada pada buku Kontakte Deutsch 1 : 77  
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
 
25 menit 
Der Artikel 
 maskulin neutral feminin Plural 
bestimmt der das die die 
unbestimmt ein ein eine - 
Negativ kein kein keine keine 
170 
 
 
 
kalimat sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan  
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi Memberi pekerjaan rumah 
pada LKS der Turm 1 : ein deutsches 
Übungsbuch halaman 45-46 (O-P) 
3. Mengucapkan salam penutup 
10 menit 
 
 
 
G. Media Pembelajaran :   
 LKS der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch. 
 Slide Power Point 
 
H. Sumber Belajar :  Kontakte Deutsch 1 halaman 77. 
  
I. Evaluasi : 
Buatlah karangan yang menyatakan pengingkaran! 
Jawaban : menyesuaikan 
 
Soal Pekerjaan Rumah : 
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 45-46 (O-P). 
 Jawaban : terlampir 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
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2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
menmbuat kalimat 
pernyataan maupun 
pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
 
3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
2. Soal Pekerjaan Rumah  :  
O. 10 soal x 10 = 100 
P. 5 soal x 20 = 100 
 
 
Bantul, 25 April 2016 
 
          Mengetahui, 
         Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
172 
 
 
 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 28 April 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  2 √ 
    
√ 
   
√ 
  3 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  5 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
  
√ 
   10 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  12 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  13 
 
√ 
    
√ 
   
√ 
 14 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  18 - - - - - - - - - - - - 
19 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   21 √ 
    
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   28 √ 
    
√ 
   
√ 
  29 
  
√ 
 
√ 
    
√ 
  30 √ 
    
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Soal Evaluasi  : 
 
 Buatlah karangan yang menyatakan pengingkaran ! min 8 kalimat! 
         
 
 
Alternatif Kunci Jawaban  
Um 06.00 Uhr frühstücke ich. Ich trinke Milch auch. Dann fahre ich zur Schule. 
Ich fahre mit dem Bus. Um 06.45 Uhr komme ich in der Schule. Danach gehe ich 
in die Klasse. Und dann lerne ich in der Klasse. Ich lerne Biologie, Deutsch, 
Religion, Indonesisch. Ich lerne keine Mathe. 
 
 
 
Keterangan : Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 45-46 (O-P). 
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Kunci Jawaban Soal Pekerjaan Rumah 
O. 
1. In Surabaya gibt es Zoo. 
2. In Surabaya gibt es Parks. 
3. In Surabaya gibt es Kaufhäuser. 
4. In Surabaya gibt es Museen. 
5. In Surabaya gibt es Taxis. 
6. In Surabaya gibt es keine Wälder. 
7. In Surabaya gibt es keine Hügel. 
8. In Surabaya gibt es keine  Reisfelder. 
9. In Surabaya gibt es keine Höhlen. 
10. In Surabaya gibt es keine Pferdekutschen. 
 
 
P. 
1. In Surabaya gibt es keine Reisfelder. 
2. In der Kantine gibt es Pizza. 
3. In Deutschland gibt es Schlößer. 
4. Morgen gibt es keine Mathe. 
5. In der Klasse gibt es neue Tische. 
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Pertemuan ketiga 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 : 107-108 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
15 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati tentang teks yang 
telah dibagikan dan video tentang nama mata 
pelajaran dalam bahasa Jerman 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba untuk membuat 
kalimat baru dengan menggunakan susunan 
kalimat yang bervariasi pada tugas di 
Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü2 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
 
60 menit 
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berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan  
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi pekerjaan rumah : Jawablah 
surat yang telah dibagikan tersebut sesuai 
dengan jadwal pelajaran pada hari Senin ! 
3. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
 
G. Media Pembelajaran : 1. Slide Power Point 
  2. Video 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 107. 
 
I. Evaluasi : 
1. Soal Evaluasi : 
Kontakte Deutsch 1 halaman 108 (dalam bentuk slide power point dan 
dikerjakan bersama-sama) 
 
2. Soal Pekerjaan Rumah : 
Jawablah surat yang telah dibagikan tersebut sesuai dengan jadwal pelajaran pada 
hari Rabu ! 
 Kunci Jawaban : (menyesuaikan) 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
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kelompok. 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
 
 
3. Bobot Penilaian : 
Pekerjaan Rumah: 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
Bantul, 28 April 2016 
 
 
          Mengetahui, 
         Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 4 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 √ 
    
√ 
  
√ 
   2 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  3 - - - - - - - - - - - - 
4 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  5 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 6 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  9 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   10 √ 
    
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  12 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  13 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 14 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  18 √ 
    
√ 
   
√ 
  19 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 21 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   28 √ 
    
√ 
   
√ 
  29 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Soal Evaluasi 
Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü1 (dalam bentuk slide power point dan 
dikerjakan bersama-sama) 
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Kunci Jawaban Kontakte Deutsch 1 halaman 108 Ü1 
Von… 
bis… 
Hat die 
Klasse… 
Der 
Lehrer/die 
Lehrerin 
heißt… 
Themen 
sind…/Thema 
ist… 
Der 
Kommentar 
von Philipp 
ist: 
8.10-8.55 Englisch Herr Prihoda London Der Unterricht 
ist interessant 
9.00-9.45 Französisch Frau Stelzig Kurzgeschichte, 
Rollen spielen 
Das macht 
Spaß! 
9.45-
10.00 
Große Pause    
10.00-
10.45 
Mathe Herr Köhler Logarithmen Eine 
Katastrophe! 
10.50-
11.35 
Sozialkunde Frau Sommer Bürgerinitiative Das ist immer 
aktuell! 
11.45-
12.30 
Deutsch Dr. Schlitt sehen den Film 
“Olympiade 92” 
Das finde ich 
gut. 
12.35-
13.10 
Deutsch    
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Ceritakanlah tentang pelajaran hari ini! min 8 kalimat! 
 
 
 
Alternatif Kunci Jawaban  
Um 5 Uhr stehe ich auf. Dann gehe ich in dem Badezimmer. Ich bade dort. Ich 
putze meine Zähne auch. Danach frühstücke ich in dem Esszimmer. Um 7 Uhr 
fahre ich zur Schule. Ich fahre mit dem Bus. Heute habe ich Deutsch, Mathe, 
Französisch, Englisch. Ich lerne Logarithmen. 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah : 
Jawablah surat yang telah dibagikan tersebut sesuai dengan jadwal pelajaran pada hari 
Rabu ! 
  
Bantul, den 4. Mai 2016 
Liebe Freunde, 
danke für deinen Brief. Ich bin sehr froh. Hier möchte ich über einen Morgen in 
meiner Schule erzählen. 
Mittwoch : der Unterricht beginnt um 7 Uhr.  
Zuerst haben wir Sport. Wir spielen Fußball. Unser Lehrer heißt Herr Slamet. Alle 
finden Herrn Slamet gut. 
3. Stunde haben wir Indonesisch. Unsere Lehrerin ist Frau Yani. Sie ist sehr schön 
und nett. Der Unterricht ist sehr interessant. Wir lesen eine Novelle. 
Um 10 Uhr ist Pause : 15 Minuten. 
Danach kommt Mathe. Ich finde Mathe schwer. Wir lernen Logarithmen. Unsere 
Lehrerin heißt Frau Ririn. 
Dann ist 2. Pause. Wir gehen zu der Moschee und beten Dhuhur. 
Um 12.15 Uhr haben wir Deutsch bei Frau Izz zum Schluss. Wir sehen den Film 
“Lieblingsfach”. Und dann schreiben wir über unser Lieblingsfach. Englisch ist 
mein Lieblingsfach. 
13.30 Uhr : Der Unterricht ist zu Ende.  
Ich bin sehr müde. 
 
Herzliche Grüße von der Klasse 10 MIPA 1 
 
Klassensprecher  
 
Keterangan: Kunci jawaban PR di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik 
boleh menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.   
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Pertemuan keempat 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran :  
Stundenplan 
 
 
Mein Lieblingsfach. 
 
Englisch ist mein Lieblingsfach. 
Was ist dein Lieblingsfach? 
Meine Lieblingfächer sind Turnen und Musik. 
Was sind deine Lieblingsfächer? 
Ich habe Englisch dreimal pro Woche. 
Einmal in der Woche sind Kunst und Musik. 
Zweimal in der Woche sind Geschichte und Deutsch. 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
 
15 menit 
Zeit  Montag  Dienstag  Mittwoch  Donnerstag  Freitag  Samstag  
7:00 - 
07:45 
Englisch  Geschich-
te  
Englisch  Sport  Turnen Physik 
07:45 – 
08.45  
Englisch  Geschich-
te 
Turnen  Sport   Deutsch  Physik  
08.45 – 
09:15  
Biologie  Religion  Tanzen Religion  Musik Indone-
sisch  
09:15 – 
09.45 
Chemie  Mathe Indone-
sisch 
Biologie  Musik Indone-
sisch  
10:30 – 
11:30  
Deutsch  Mathe  Indone-
sisch 
Biologie  Kunst  Deutsch 
11.30 – 
12:15 
Tanzen  Kunst  Chemie Physik  Deutsch 
12:30 – 
13.20 
Tanzen  Kunst  Chemie  Physik   
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mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik memperhatikan video tentang 
nama mata pelajaran dalam bahasa Jerman 
kemudian mengamati sebuah jadwal pelajaran 
dalam bahasa Jerman yang telah dibagikan 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba untuk membuat 
kalimat baru berdasarkan video tersebut 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan  
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
 
60 menit 
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
G. Media Pembelajaran :   Video tentang Lieblingsfach 
 
H. Sumber Belajar :  Kontakte Deutsch 1 halaman 105. 
 
 
195 
 
 
 
I. Evaluasi : 
Soal Evaluasi  : 
Schreib bitte ein kurzer Text über dein Lieblingsfach! (Ceritakanlah 
tentang pelajaran favorit mu!) 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
membuat kalimat pernyataan 
maupun pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Bobot Penilaian : 
Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
 
 
Bantul, 2 Mei 2016 
 
         Mengetahui  
        Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 11 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   2 √ 
    
√ 
   
√ 
  3 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   4 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  5 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 7 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  8 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  9 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  10 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  12 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   13 - - - - - - - - - - - - 
14 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 18 √ 
    
√ 
   
√ 
  19 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  21 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 22 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  28 √ 
    
√ 
    
√ 
 29 
  
√ 
 
√ 
    
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Schreib bitte ein kurzer Text über dein Lieblingsfach! (Ceritakanlah tentang 
pelajaran favorit mu!) 
 
 
Alternatif Kunci Jawaban : 
 
Ich bin Ninda.  
Ich bin Schülerin an der 10.Klasse. 
Meine Lieblingsfächer sind Deutsch und Chemie.  
Ich habe Deutsch und Chemie dreimal pro Woche 
 
 
 
 
Keterangan : Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Pertemuan kelima 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (1 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : 
 
Ujaran-ujaran ini digunakan untuk : 
 
menyatakan keberuntungan    Ich habe Glück. 
menyatakan kesialan     Ich habe Pech. 
menyatakan ada waktu    Ich habe Zeit. 
mengatakan ada pelajaran bahasa Jerman  Ich habe Deutsch. 
menyatakan rasa rindu kampung halaman  Ich habe Heimweh. 
mengatakan ada tamu     Ich habe Besuch. 
mengatakan ada liburan    Ich habe Ferien. 
       Ich habe frei. 
mengatakan mempunyai sepatu jogging Ich habe Jogging-
Schuhe. 
mengatakan ada masalah    Ich habe Probleme. 
menyatakan penyesalan    Tut mir Leid! 
       Ich habe Unterricht. 
 
 (Kontakte Deutsch 1 : 85) 
 
 
Teks 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kontakte Deutsch 1 : 73) 
Kassel, 16. Juni 2015 
Liebe Christa, 
hurra!!! Morgen fahren wir mit Klasse 10A nach Goslar. Dort machen 
wir auch Wanderungen und Ausflüge. Ziele sind z.B. Wernigerode und 
der Brocken. Die Leute sagen, dort gibt es Hexen. Wie findest du das? 
Wir haben Glück. Bis jetzt ist das Wetter Prima. 
Hier habe ich schon viele Freundinnen und Freunde. Sie sind nett und 
haben immer Zeit. Ich glaube, Santi aus Semarang hat ein Problem. Sie 
ist so komisch. Hat sie vielleicht Heimweh? 
Christa, hast du noch Unterricht oder habt ihr schon Ferien? Fährst du 
wieder nach Lombok oder hast du keine Zeit? 
 
Viele Grüße und schöne Ferien! 
Ina 
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E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD 
yang akan dibahas, cakupan materi secara 
singkat, bertanya jawab terkait pentingnya 
tema tersebut 
 
10 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati teks yang telah 
dibagikan yaitu pada Kontakte Deutsch 1 : 73 
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti  
3. Peserta didik bertanya tentang materi yang 
belum dimengerti  
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba membuat kalimat 
berdasarkan ungkapan-ungkapan tersebut  
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
kalimat sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan  
Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik 
 
25 menit 
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Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Guru memberi Memberi pekerjaan rumah 
pada LKS der Turm 1 : ein deutsches 
Übungsbuch halaman 49 (B) 
3. Mengucapkan salam penutup 
10 menit 
 
G. Media Pembelajaran :  LKS der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch 
 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 85. 
 
I. Evaluasi : 
Soal Evaluasi  : 
Buatlah karangan dengan menggunakan ujaran-ujaran yang telah 
dipelajari! min 8 kalimat. 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 49 (B). 
 Jawaban : (terlampir) 
 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
menmbuat kalimat 
pernyataan maupun 
pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
2. Soal Pekerjaan Rumah  :  
 
Nomor Soal Skor 
1. 2 
2. 2 
3. 2 
4. 2 
5. 2 
Total 10 
 
 
 
Bantul, 9 Mei 2016 
 
        Mengetahui, 
       Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025  
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 12 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   2 √ 
    
√ 
   
√ 
  3 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  5 √ 
    
√ 
   
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 7 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  8 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  9 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  10 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  12 
  
√ 
  
√ 
    
√ 
 13 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  14 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  17 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  18 √ 
    
√ 
  
√ 
   19 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  21  
 
√ 
  
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  23 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  24 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  26 √ 
    
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 28 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  29 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  30 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Buatlah karangan dengan menggunakan ujaran-ujaran yang telah dipelajari! min 8 
kalimat! 
 
 
Alternatif Kunci Jawaban  
 
Morgen gehe ich zu dem Fluss. Ich gehe allein. Dort fische ich. Ich sitze auf dem 
Stein. Dann bekomme ich einen Fisch. Und dann fische ich noch einmal. Ich habe 
Glück, weil ich viele Fischen bekommen. Danach gehe ich nach Hause.  
 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
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Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 49-50 ( B ). 
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Kunci Jawaban : 
1. A 
2. C 
3. C 
4. B 
5. A 
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Pertemuan keenam 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Sedayu 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1 / 2 
Tema   : Kehidupan Sekolah 
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 45 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2   : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3  :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  
Kompetensi Dasar : 
1.1 Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Jerman sebagai 
bahasa pengantar komunikasi internasional yang diwujudkan dalam 
semangat belajar. 
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2.1 Menunjukkan perilaku santun dan peduli dalam melaksanakan 
komunikasi antar pribadi dengan guru dan teman. 
2.2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, percaya diri, dan bertanggung 
jawab dalam melaksanakan komunikasi transaksional dengan guru dan 
teman. 
2.3  Menunjukkan perilaku tanggung jawab, peduli, kerjasama, dan cinta 
damai, dalam melaksanakan komunikasi fungsional. 
3.2 Memahami cara memberitahu dan menanyakan fakta, perasaan dan 
sikap, serta meminta dan menawarkan barang dan jasa terkait topik 
identitas diri (Kennenlernen) dan kehidupan sekolah (Schule) dengan 
memperhatikan unsur kebahasaan, struktur teks dan unsur  budaya  
yang sesuai  konteks penggunaannya. 
Indikator: 
Mampu menggunakan bahasa Jerman secara komunikatif sesuai topik. 
4.2   Menyusun teks lisan dan tulis sederhana tentang cara memberitahu dan 
menanyakan fakta, perasaan dan sikap, serta meminta dan menawarkan 
barang dan jasa terkait topik identitas diri (Kennenlernen) dan 
kehidupan sekolah (Schule) dengan memperhatikan unsur kebahasaan,  
struktur teks dan budaya secara benar dan sesuai konteks. 
Indikator: 
Mampu mengungkapkan kalimat berbahasa Jerman secara tertulis 
sesuai kaidah tata bahasa Jerman yang tepat. 
 
C. Tujuan Pembelajaran : 
Melalui mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 
mengkomunikasi peserta didik dapat: 
1. Mampu memahami makna ujaran (kata, frasa atau kalimat) sesuai konteks. 
2. Mampu menyusun kata menjadi kalimat. 
3. Menyusun kalimat menjadi sebuah wacana tulis singkat. 
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D. Materi Pembelajaran : Kontakte Deutsch 1 halaman 117 
 
E. Metode Pembelajaran : 
 Diskusi 
 Tanya Jawab 
 Tugas  
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran : 
 
Tahapan 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
 
Pendahuluan 
1. Mengucapkan salam dalam bahasa Jerman dan 
mengkondisikan peserta didik untuk bisa 
mengikuti pembelajaran melalui berdoa 
sebelum belajar 
2. Menanyakan kabar dalam bahasa Jerman dan 
mengecek kehadiran peserta didik 
3. Melakukan apersepsi dengan menanyakan 
materi pada pertemuan sebelumnya 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran, KD yang 
akan dibahas, cakupan materi secara singkat, 
bertanya jawab terkait pentingnya tema 
tersebut 
 
15 menit 
 
Inti 
Mengamati 
1. Peserta didik mengamati materi yang telah 
dibagikan  
Menanya 
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang apa yang belum 
dimengerti 
3. Peserta didik bertanya tentang kosakata dan 
struktur yang belum dimengerti pada materi 
tersebut 
Mencoba 
4. Peserta didik mencoba mengerjakan tugas di  
Kontakte Deutsch 1 halaman 119 
5. Peserta didik mencoba untuk  membuat 
karangan sesuai materi 
Mengasosiasi 
6. Peserta didik membentuk Partnerarbeit untuk 
berdiskusi tentang karangan yang harus 
dikerjakan  
 
60 menit 
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Mengkomunikasikan 
7. Beberapa peserta didik mempresentasikan 
karangan yang dibuat 
8. Guru mengomentari pekerjaan peserta didik  
Penutup 1. Guru bersama dengan peserta didik membuat 
kesimpulan materi yang dibahas 
2. Mengucapkan salam penutup 
15 menit 
 
G. Media Pembelajaran :  der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch. 
 
H. Sumber Belajar : Kontakte Deutsch 1 halaman 117. 
 
I. Evaluasi : 
Soal Evaluasi  : 
Buatlah karangan tentang jadwal pelajaran hari ini beserta waktunya! min 
8 kalimat! 
Jawaban : (menyesuaikan) 
 
Soal Pekerjaan Rumah :  
der Turm 1 : ein deutsches Übungsbuch halaman 49 (B). 
 Jawaban : terlampir 
 
J. Penilaian Hasil Belajar : 
1. Teknik Penilaian : pengamatan, tes tertulis. 
2. Prosedur Penilaian 
No. Aspek yang diniai Teknik 
Penilaian 
Waktu 
Penilaian 
1. Sikap 
a.Terlibat aktif selama proses 
pembelajaran   berlangsung. 
b.Bekerjasama dalam kegiatan 
kelompok. 
Pengamatan Selama 
Pembelajaran 
dan saat kerja 
kelompok 
2. Pengetahuan 
a.Mampu membuat kalimat 
tanya yang tepat. 
b.Mampu memahami isi 
bacaan dan menceritakan  
kembali. 
Pengamatan 
dan Tes 
Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
3. Keterampilan 
a.Terampil menggunakan 
bahasa Jerman baik 
menmbuat kalimat 
pernyataan maupun 
pertanyaan. 
Tes Penyelesaian 
tugas individu 
dan kelompok. 
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3. Bobot Penilaian : 
1. Soal Evaluasi : 
No Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah :  
 
 
 
 
Bantul, 12 Mei 2016 
 
 
 
        Mengetahui, 
       Guru Mata Pelajaran      Peneliti 
 
        Nashifatul Izzah, S.Pd.     Nita Murlianda 
        NIP. 19651231 199412 2 011    NIM. 12203241025 
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LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Bahasa Jerman 
Kelas/Semester : X MIPA 1/ 2 
Tahun Pelajaran : 2015/2016 
Waktu Pengamatan : 18 Mei 2016 
 
Indikator sikap aktif dalam proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha turut melaksanakan tugas 
belajarnya dalam proses pembelajaran. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten turut melaksanakan tugas belajarnya 
dalam proses pembelajaran. 
 
Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten terlibat dalam pemecahan masalah dalam 
kegiatan kelompok. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten terlibat dalam pemecahan masalah 
dalam kegiatan kelompok. 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pembelajaran 
1. Skor 1 jika menunjukkan sama sekali tidak bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
2. Skor 2 jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bertanya/menjawab kepada 
peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
3. Skor 3 jika menunjukkan konsisten bertanya/menjawab kepada peserta didik 
lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya. 
4. Skor 4 jika menunjukkan selalu konsisten bertanya/menjawab kepada peserta 
didik lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya. 
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Bubuhkan tanda (√) pada kolom-kolom sesuai hasil pengamatan kelas.  
No 
Sikap 
Aktif Kerjasama Toleran 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 √ 
    
√ 
  
√ 
   2 
  
√ 
   
√ 
  
√ 
  3 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  4 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  5 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  6 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  7 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  8 √ 
    
√ 
   
√ 
  9 
  
√ 
  
√ 
  
√ 
   10 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  11 
 
√ 
    
√ 
   
√ 
 12 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  13 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  14 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  15 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  16 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 17 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  18 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  19 
 
√ 
  
√ 
    
√ 
  20 
 
√ 
   
√ 
  
√ 
   21 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  22 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  23 
 
√ 
    
√ 
  
√ 
  24 
  
√ 
  
√ 
   
√ 
  25 
 
√ 
   
√ 
    
√ 
 26 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  27 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  28 
 
√ 
   
√ 
   
√ 
  29 
  
√ 
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Materi Pembelajaran 
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Buatlah karangan tentang jadwal pelajaran hari ini beserta waktunya! min 8 
kalimat! 
 
 
Alternatif Kunci Jawaban  
 
Am Mittwoch gehe ich in die Schule. Um 06.50 Uhr gehe ich in der Klasse. Dann 
lerne ich Mathe. Ich lerne Mathe um 07.00 Uhr. Danach lerne ich Deutsch. Ich 
lerne um 08.00 Uhr. Und dann mache ich Pause. Um 09.00 Uhr gehe ich in der 
Kantine. 
 
 
Keterangan: Kunci jawaban di atas hanya sebagai alternatif. Peserta didik boleh 
menulis jawaban lain akan tetapi tetap mengacu pada soal.  
 
 
 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 3 
 
Sampel Pekerjaan Peserta Didik Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
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SAMPEL JAWABAN PESERTA DIDIK 
 
1. Pre Test Kelas Eksperimen 
 
Penilai 1 
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Penilai 2  
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Penilai 1 
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Penilai 2 
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2. Pre Test Kelas Kontrol 
 
Penilai 1 
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Penilai 2 
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Penilai 1 
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Penilai 2 
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3. Post Test Kelas Eksperimen 
 
Penilai 1 
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Penilai 2 
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Penilai 1 
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Penilai 2 
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4. Post Test Kelas Kontrol 
 
Penilai 1 
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Penilai 2 
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Penilai 1 
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Penilai 2 
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 4 
 
1. Data Penelitian 
2. Perhitungan Kelas Interval 
3. Perhitungan Kategori Data 
4. Hasil Data Kategorisasi 
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRE TEST POST TEST PRE TEST POST TEST 
1 75 78 75.5 79 
2 82 88 76 74.5 
3 76 79 77.5 80 
4 73.5 75 74.5 79 
5 81 85 76 74.5 
6 73 75.5 73 71 
7 78.5 81 77 78.5 
8 70 73.5 80 77 
9 75 77.5 76 73 
10 74.5 75 72 76 
11 74 77 74 74.5 
12 72 74.5 82 78 
13 76 80.5 75.5 76 
14 75.5 79 77 79.5 
15 72 74 72.5 74 
16 73.5 76 76 75.5 
17 71.5 73 71 72.5 
18 79.5 76 72 77.5 
19 76 79 75 78 
20 77.5 80 75.5 75.5 
21 75 77 82.5 80 
22 80.5 78 78 82.5 
23 73 75.5 70.5 73.5 
24 82 89 76 81.5 
25 72.5 75 78.5 82 
26 71 74.4 79.5 75.5 
27 71.5 74.5 73.5 75 
28 80.5 83.5 75 78.5 
29 76 73 73 74.5 
30 77 78.5 74 75.5 
31 79.5 81     
MEAN 76.78 76.18 
GAIN SCORE 0.6 
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PERHITUNGAN KELAS INTERVAL 
 
 
PRE-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
Min 70 
 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 82.0 
 
1 80.5 - 82.5 5 31 16.1% 
R 12.0 
 
2 78.4 - 80.4 3 26 9.7% 
N 31 
 
3 76.3 - 78.3 2 23 6.5% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 74.2 - 76.2 9 21 29.0% 
  5.92149359 
 
5 72.1 - 74.1 6 12 19.4% 
≈ 6 
 
6 70.0 - 72.0 6 6 19.4% 
P 2.0 
 
Jumlah 31 119 100.0% 
≈ 2 
         
 
POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
Min 73 
 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 89 
 
1 86.5 - 89.1 2 31 6.5% 
R 16 
 
2 83.8 - 86.4 1 29 3.2% 
N 31 
 
3 81.1 - 83.7 1 28 3.2% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 78.4 - 81.0 8 27 25.8% 
  5.92149359 
 
5 75.7 - 78.3 7 19 22.6% 
≈ 6 
 
6 73.0 - 75.6 12 12 38.7% 
P 2.6667 
 
Jumlah 31 146 100.0% 
≈ 2.6 
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PRE-TEST KELAS KONTROL 
 
Min 70.5 
 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 82.5 
 
1 81.0 - 83.0 2 30 6.7% 
R 12.0 
 
2 78.9 - 80.9 2 28 6.7% 
N 30 
 
3 76.8 - 78.8 5 26 16.7% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 74.7 - 76.7 10 21 33.3% 
  5.87450014 
 
5 72.6 - 74.6 6 11 20.0% 
≈ 6 
 
6 70.5 - 72.5 5 5 16.7% 
P 2.0000 
 
Jumlah 30 121 100.0% 
≈ 2 
         
 
 
 
POST-TEST KELAS KONTROL 
 
Min 71.0 
 
No. Interval F absolut F relatif F komulatif 
Max 82.5 
 
1 81.5 - 83.5 3 30 10.0% 
R 12 
 
2 79.4 - 81.4 3 27 10.0% 
N 30 
 
3 77.3 - 79.3 7 24 23.3% 
K 1 + 3.3 log n 
 
4 75.2 - 77.2 7 17 23.3% 
  5.87450014 
 
5 73.1 - 75.1 7 10 23.3% 
≈ 6 
 
6 71.0 - 73.0 3 3 10.0% 
P 1.9167 
 
Jumlah 30 111 100.0% 
≈ 2 
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PERHITUNGAN KATEGORISASI 
 
 
PRE TEST EKSPERIMEN           
  
      
  
MEAN 
   
= 75.63 
 
  
SD 
   
= 3.43 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
   
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
   
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 79.06 
 
  
Sedang 
 
: 72.20 ≤ X < 79.06 
Rendah   : X < 72.20     
       
 
 
        POST TEST EKSPERIMEN         
  
      
  
MEAN 
   
= 77.93 
 
  
SD 
   
= 4.10 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
   
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
   
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 82.03 
 
  
Sedang 
 
: 73.83 ≤ X < 82.03 
Rendah   : X < 73.83     
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PRE TEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 75.62 
 
  
SD 
   
= 2.96 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
   
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
   
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 78.58 
 
  
Sedang 
 
: 72.66 ≤ X < 78.58 
Rendah   : X < 72.66     
        
      
 
 
 POST TEST KONTROL           
  
      
  
MEAN 
   
= 76.73 
 
  
SD 
   
= 2.91 
 
  
  
      
  
Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
   
  
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
  
  
Rendah 
 
: X < M – SD  
   
  
  
      
  
Kategori 
  
Skor 
   
  
Tinggi 
 
: X ≥ 79.64 
 
  
Sedang 
 
: 73.82 ≤ X < 79.64 
Rendah   : X < 73.82     
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DATA KATEGORISASI 
NO 
EKSPERIMEN KONTROL 
PRE 
TEST 
KTG 
POST 
TEST 
KTG 
PRE 
TEST 
KTG 
POST 
TEST 
KTG 
1 75 sedang 78 sedang 75.5 sedang 79 sedang 
2 82 tinggi 88 tinggi 76 sedang 74.5 sedang 
3 76 sedang 79 sedang 77.5 sedang 80 tinggi 
4 73.5 sedang 75 sedang 74.5 sedang 79 sedang 
5 81 tinggi 85 tinggi 76 sedang 74.5 sedang 
6 73 sedang 75.5 sedang 73 sedang 71 rendah 
7 78.5 sedang 81 sedang 77 sedang 78.5 sedang 
8 70 rendah 73.5 rendah 80 tinggi 77 sedang 
9 75 sedang 77.5 sedang 76 sedang 73 rendah 
10 74.5 sedang 75 sedang 72 rendah 76 sedang 
11 74 sedang 77 sedang 74 sedang 74.5 sedang 
12 72 rendah 74.5 sedang 82 tinggi 78 sedang 
13 76 sedang 80.5 sedang 75.5 sedang 76 sedang 
14 75.5 sedang 79 sedang 77 sedang 79.5 sedang 
15 72 rendah 74 sedang 72.5 rendah 74 sedang 
16 73.5 sedang 76 sedang 76 sedang 75.5 sedang 
17 71.5 rendah 73 rendah 71 rendah 72.5 rendah 
18 79.5 tinggi 76 sedang 72 rendah 77.5 sedang 
19 76 sedang 79 sedang 75 sedang 78 sedang 
20 77.5 sedang 80 sedang 75.5 sedang 75.5 sedang 
21 75 sedang 77 sedang 82.5 tinggi 80 tinggi 
22 80.5 tinggi 78 sedang 78 sedang 82.5 tinggi 
23 73 sedang 75.5 sedang 70.5 rendah 73.5 rendah 
24 82 tinggi 89 tinggi 76 sedang 81.5 tinggi 
25 72.5 sedang 75 sedang 78.5 sedang 82 tinggi 
26 71 rendah 74.4 sedang 79.5 tinggi 75.5 sedang 
27 71.5 rendah 74.5 sedang 73.5 sedang 75 sedang 
28 80.5 tinggi 83.5 tinggi 75 sedang 78.5 sedang 
29 76 sedang 73 rendah 73 sedang 74.5 sedang 
30 77 sedang 78.5 sedang 74 sedang 75.5 sedang 
31 79.5 tinggi 81 sedang         
 
  
 
 
 
LAMPIRAN 5 
 
1. Uji Kategorisasi 
2. Uji Deskriptif 
3. Uji Normalitas Sebaran 
4. Uji Homogenitas Variansi 
5. Uji T 
6. Perhitungan Bobot Keefektifan 
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HASIL UJI KATEGORISASI 
 
 
 
PRE TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulati
ve 
Percent 
Bootstrap for Percent
a
 
Bias 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower Upper 
Valid 70.0 1 3.3 3.3 3.3 .3 3.4 .0 10.0 
71.0 1 3.3 3.3 6.7 .0 3.1 .0 10.0 
71.5 2 6.7 6.7 13.3 -.2 4.3 .0 16.7 
72.0 2 6.7 6.7 20.0 .0 4.6 .0 16.7 
72.5 1 3.3 3.3 23.3 .0 3.3 .0 10.0 
73.0 2 6.7 6.7 30.0 -.3 4.4 .0 16.7 
73.5 2 6.7 6.7 36.7 -.1 4.4 .0 16.7 
74.0 1 3.3 3.3 40.0 -.3 3.2 .0 10.0 
74.5 1 3.3 3.3 43.3 .1 3.3 .0 10.0 
75.0 3 10.0 10.0 53.3 .2 5.8 .0 23.3 
75.5 1 3.3 3.3 56.7 .1 3.3 .0 10.0 
76.0 4 13.3 13.3 70.0 -.1 6.3 3.3 26.7 
77.0 1 3.3 3.3 73.3 -.1 3.2 .0 10.0 
77.5 1 3.3 3.3 76.7 .0 3.2 .0 10.0 
78.5 1 3.3 3.3 80.0 .1 3.3 .0 10.0 
79.5 1 3.3 3.3 83.3 .0 3.3 .0 10.0 
80.5 2 6.7 6.7 90.0 .2 4.5 .0 16.7 
81.0 1 3.3 3.3 93.3 .0 3.2 .0 10.0 
82.0 2 6.7 6.7 100.0 .0 4.5 .0 16.7 
Total 30 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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POST TEST KELAS EKSPERIMEN 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulati
ve 
Percent 
Bootstrap for Percent
a
 
Bias 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower Upper 
Valid 73.0 2 6.7 6.7 6.7 -.1 4.5 .0 16.7 
73.5 1 3.3 3.3 10.0 .3 3.4 .0 10.0 
74.0 1 3.3 3.3 13.3 .1 3.4 .0 10.0 
74.4 1 3.3 3.3 16.7 .0 3.1 .0 10.0 
74.5 2 6.7 6.7 23.3 -.2 4.3 .0 16.7 
75.0 3 10.0 10.0 33.3 .0 5.4 .0 23.2 
75.5 2 6.7 6.7 40.0 -.3 4.4 .0 16.7 
76.0 2 6.7 6.7 46.7 -.1 4.5 .0 16.7 
77.0 2 6.7 6.7 53.3 -.3 4.6 .0 16.7 
77.5 1 3.3 3.3 56.7 .2 3.4 .0 10.0 
78.0 2 6.7 6.7 63.3 .1 4.6 .0 16.7 
78.5 1 3.3 3.3 66.7 -.1 3.2 .0 10.0 
79.0 3 10.0 10.0 76.7 .0 5.3 .0 20.0 
80.0 1 3.3 3.3 80.0 .0 3.2 .0 10.0 
80.5 1 3.3 3.3 83.3 .0 3.3 .0 10.0 
81.0 1 3.3 3.3 86.7 .1 3.3 .0 10.0 
83.5 1 3.3 3.3 90.0 .1 3.3 .0 10.0 
85.0 1 3.3 3.3 93.3 .0 3.2 .0 10.0 
88.0 1 3.3 3.3 96.7 .2 3.3 .0 10.0 
89.0 1 3.3 3.3 100.0 -.1 3.2 .0 10.0 
Total 30 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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PRE TEST KELAS KONTROL 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulati
ve 
Percent 
Bootstrap for Percent
a
 
Bias 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower Upper 
Valid 70.5 1 3.3 3.3 3.3 -.2 3.2 .0 10.0 
71.0 1 3.3 3.3 6.7 -.1 3.2 .0 10.0 
72.0 2 6.7 6.7 13.3 .0 4.6 .0 16.7 
72.5 1 3.3 3.3 16.7 .1 3.4 .0 10.0 
73.0 2 6.7 6.7 23.3 -.1 4.4 .0 16.7 
73.5 1 3.3 3.3 26.7 -.1 3.2 .0 10.0 
74.0 2 6.7 6.7 33.3 -.3 4.5 .0 16.7 
74.5 1 3.3 3.3 36.7 .0 3.2 .0 10.0 
75.0 2 6.7 6.7 43.3 .2 4.5 .0 16.7 
75.5 3 10.0 10.0 53.3 .0 5.7 .0 23.3 
76.0 5 16.7 16.7 70.0 .1 6.8 3.3 30.0 
77.0 2 6.7 6.7 76.7 .3 4.5 .0 16.7 
77.5 1 3.3 3.3 80.0 -.2 3.1 .0 10.0 
78.0 1 3.3 3.3 83.3 .1 3.3 .0 10.0 
78.5 1 3.3 3.3 86.7 .0 3.3 .0 10.0 
79.5 1 3.3 3.3 90.0 .0 3.1 .0 10.0 
80.0 1 3.3 3.3 93.3 .3 3.4 .0 10.0 
82.0 1 3.3 3.3 96.7 -.1 3.2 .0 10.0 
82.5 1 3.3 3.3 100.0 .0 3.3 .0 10.0 
Total 30 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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POST TEST KELAS KONTROL 
 
 Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulati
ve 
Percent 
Bootstrap for Percent
a
 
Bias 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower Upper 
Valid 71.0 1 3.3 3.3 3.3 -.1 3.1 .0 10.0 
72.5 1 3.3 3.3 6.7 -.1 3.2 .0 10.0 
73.0 1 3.3 3.3 10.0 .2 3.4 .0 10.0 
73.5 1 3.3 3.3 13.3 -.2 3.2 .0 10.0 
74.0 1 3.3 3.3 16.7 .1 3.4 .0 10.0 
74.5 4 13.3 13.3 30.0 -.1 6.2 3.3 26.7 
75.0 1 3.3 3.3 33.3 -.1 3.2 .0 10.0 
75.5 4 13.3 13.3 46.7 -.2 6.0 3.3 26.7 
76.0 2 6.7 6.7 53.3 .1 4.6 .0 16.7 
77.0 1 3.3 3.3 56.7 .3 3.4 .0 10.0 
77.5 1 3.3 3.3 60.0 .0 3.3 .0 10.0 
78.0 2 6.7 6.7 66.7 .0 4.6 .0 16.7 
78.5 2 6.7 6.7 73.3 .3 4.7 .0 16.7 
79.0 2 6.7 6.7 80.0 .0 4.6 .0 16.7 
79.5 1 3.3 3.3 83.3 .1 3.3 .0 10.0 
80.0 2 6.7 6.7 90.0 -.2 4.3 .0 16.7 
81.5 1 3.3 3.3 93.3 -.1 3.2 .0 10.0 
82.0 1 3.3 3.3 96.7 .0 3.3 .0 10.0 
82.5 1 3.3 3.3 100.0 .1 3.3 .0 10.0 
Total 30 100.0 100.0  .0 .0 100.0 100.0 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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HASIL UJI DESKRIPTIF 
 
 
 
Kelas Eksperimen  
 
 
Descriptive Statistics 
 Statistic 
Bootstrap
a
 
Bias 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower Upper 
pre-test 
eksperimen 
N 31 0 0 31 31 
Range 12.0     
Minimum 70.0     
Maximum 82.0     
Mean 75.629 -.025 .592 74.404 76.758 
Std. 
Deviation 
3.4302 -.0687 .3219 2.6567 3.9496 
post-test 
eksperimen 
N 31 0 0 31 31 
Range 16.0     
Minimum 73.0     
Maximum 89.0     
Mean 77.932 -.023 .679 76.619 79.335 
Std. 
Deviation 
4.1031 -.1377 .6016 2.7022 5.0864 
Valid N 
(listwise) 
N 
31 0 0 31 31 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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Kelas Kontrol 
 
 
 
Descriptive Statistics 
 Statistic 
Bootstrap
a
 
Bias 
Std. 
Error 
95% Confidence 
Interval 
Lower Upper 
pre-test kontrol N 30 0 0 30 30 
Range 12.0     
Minimum 70.5     
Maximum 82.5     
Mean 75.617 -.002 .526 74.584 76.667 
Std. 
Deviation 
2.9557 -.0881 .3810 2.0791 3.5875 
post-test 
kontrol 
N 30 0 0 30 30 
Range 11.5     
Minimum 71.0     
Maximum 82.5     
Mean 76.733 .027 .531 75.750 77.833 
Std. 
Deviation 
2.9117 -.0752 .3085 2.2390 3.4574 
Valid N 
(listwise) 
N 
30 0 0 30 30 
a. Unless otherwise noted, bootstrap results are based on 1000 bootstrap samples 
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HASIL UJI NORMALITAS 
 
 
NPar Tests 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
pre-test 
eksperimen 
post-test 
eksperimen 
pre-test 
kontrol 
post-test 
kontrol 
N 31 31 30 30 
Normal Parameters
a,b
 Mean 75.629 77.932 75.617 76.733 
Std. 
Deviation 
3.4302 4.1031 2.9557 2.9117 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .134 .139 .148 .133 
Positive .134 .139 .148 .133 
Negative -.096 -.115 -.051 -.068 
Test Statistic .134 .139 .148 .133 
Asymp. Sig. (2-tailed) .164
c
 .131
c
 .090
c
 .187
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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HASIL UJI HOMOGENITAS 
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
pretest 1.309 1 59 .257 
posttest 1.537 1 59 .220 
251 
 
T-Test 
 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Differenc
e 
Std. 
Error 
Differenc
e 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
pretest Equal 
variances 
assumed 
1.309 .257 .015 59 .988 .0124 .8210 -1.6305 1.6552 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  .015 58.233 .988 .0124 .8190 -1.6269 1.6516 
posttest Equal 
variances 
assumed 
1.537 .220 1.312 59 .195 1.1989 .9137 -.6294 3.0272 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  1.319 54.171 .193 1.1989 .9087 -.6227 3.0206 
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PERHITUNGAN BOBOT KEEFEKTIFAN 
 
Rata-rata pre-test = 
2
tkontrolmeanpretesnteksperimemeanpretes
 
   = 
2
62,7563,765
 = 75,625 
 
 
Bobot Keefektifan = 
tratapretesrata
stkontrolmeanpostteensteksperimmeanpostte
 X 100% 
   = 
75,625
73,7693,77
 X 100%   
= 0,0158677  X 100%   
= 1,59%  
= 2% 
 
  
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
 
Daftar Nilai Tabel 
 
 Tabel Distribusi F 
 Tabel Distribusi T 
 Tabel Log 
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TABEL DISTRIBUSI F DENGAN α = 0,05 
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TABEL DISTRIBUSI T 
 TABEL LOGARITMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: http://www.slideshare.net/lauribitha/tabel-logaritma-1-80000 
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LAMPIRAN 7 
 
1. Surat-surat Ijin Penelitian 
2. Surat Keterangan dan Pernyataan 
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LAMPIRAN 8 
 
Dokumentasi Penelitian 
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Gambar 6: Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas Eksperimen. 
Dokumentasi Pribadi. 
 
 
 
Gambar 7: Pre-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas Kontrol. 
Dokumentasi Pribadi. 
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Gambar 8: Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas 
Eksperimen. Dokumentasi Pribadi. 
 
 
 
Gambar 9: Post-test Keterampilan Menulis Bahasa Jerman Kelas Kontrol. 
Dokumentasi Pribadi. 
